Prolog 


Manusia memiliki mimpi. Ada yang mengejar dan 
mewujudkannya, ada yang mundur dan 
membuangnya, ada pula yang diam dan hanya 
menyimpannya sepanjang sisa hidupnya. Dan aku, 
akan menjadi manusia yang terakhir itu. 


-Cinta Pertama, Sunny- 


Seoul, Mei 2026 


Seorang perempuan berusia 29 tahun, berdiri memegang 
sebuah undangan reuni SMA di depan pintu rumah. Dengan 
tenang ia membaca isi undangan tersebut sambil berbalik 
memasuki rumahnya. 


"eonni, apakah ada surat untukku?" tanya seorang anak 
perempuan yang berdiri disampingnya. 


Perempuan itu menggeleng mengabaikan adiknya, 
beberapa surat ia letakkan diatas meja dan tetap fokus 
memandangi undangan reuni tersebut. 


"Undangan reuni ya? Pergilah, kali ini kamu harus pergi" 
kata wanita paruh baya di belakang perempuan itu. la 
menatap wanita yang merupakan sang ibu, lalu tersenyum 
kecil. Mengingat sudah beberapa kali ia tidak datang pada 
reuni SMA. 


"Ini hanya reuni kecil-kecilan kok bu, hanya khusus 
angkatanku saja". 


"Mau reuni akbar atau reuni angkatan, tetap saja kamu 
harus datang. Sudah beberapa kali kamu tidak datang reuni 
Iho". 


"Aku akan usahakan bu, semoga manajer mengijinkanku 
untuk datang mengikuti reuni" jawab perempuan itu sambil 


menghembuskan nafas pelan. Tak lama kemudian, ia 
berjalan menuju kamarnya. 


Selang semenit ketika merebahkan diri ditempat tidur, 
ponselnya berbunyi tanda panggilan masuk. Ia menghela 
nafas panjang dan menerima panggilan itu. 


"Halo". 

"Eunha-ya, apakah kamu akan datang ke reuni SMA?" 
Eunha terdiam. 

"Halo? Kenapa diam saja?" 

"Ya?" 


"Astaga, kamu melamun? Kalau mau datang, aku akan 
menjemputmu bersama Eunwoo dan Yuju" 


"Ti-tidak usah Mingyu... aku bisa datang sendiri kok. Aku... 
akan datang kali ini". 


"Baiklah kalau begitu, sampai ketemu nanti. Oh ya nan-". 


Eunha ikut memutus panggilan, ia tidak mau mendengar 
banyak ocehan dari Mingyu, karena terlalu cerewet dan 
banyak basa-basi. 


- Hari Reuni== 


Eunha berjalan menuju gedung SMA-nya, Apgujeong Elite 
High School. hari minggu adalah waktu yang tepat untuk 
reunian agar tidak mengganggu para murid belajar. Hanya 
reuni kecil-kecilan yang dibuat angkatannya saja. 


Eunha datang sedikit terlambat dari waktu yang 
dijadwalkan. Ketika mendekati gerbang sekolah, ia 
menghentikan langkahnya. Sudah beberapa tahun sejak ia 
lulus SMA, gedung sekolahnya tidak berubah, lapangan luas 
yang selalu menyambut para murid pun jadi lebih rapi 
dibandingkan dulu. 


"Eunha! ". 


la berbalik ketika mendengar seseorang meneriakkan 
namanya. Orang itu berlari pelan dan memeluk Eunha 
dengan erat. 


"Eunha-ya, long time no see". 
"Roseanne! I miss you so much" balas Eunha. 


Mereka berdua pun jalan sama-sama dan memasuki 
halaman sekolah. Sambil bercerita sepanjang jalan, akhirnya 
mereka pun sampai di lobby sekolah. 


Acara sambut menyambut, senyum dan temu kangen oleh 
teman-teman lainnya Seperti reuni pada umumnya. Panitia 
memberikan sebuah tanda pengenal sesuai orang yang 
datang, agar mudah mengingat nama. 


Panitia berkata bahwa ada beberapa teman mereka yang 
akan datang sangat terlambat dari yang dijadwalkan. Tapi 
masih dalam batas wajar yang diberikan oleh pihak sekolah 
untuk reuni mereka. 


Sambil makan dan bercengkerama, Mingyu, Eunwoo, Rose 
mengajak Eunha melihat-lihat album foto angkatan mereka 
dulu. 


Saat melihat-lihat sebuah album foto, pikirannya melayang 
jauh ke saat masih memakai seragam SMA dengan muka 
yang polos dan imut. Terdapat banyak sekali foto-foto pada 
album tersebut. 


Ada foto dirinya di depan kelas bersama teman-teman 
sekelasnya. Ada juga foto di tempat bermain di sekolah 
bersama teman-teman perempuannya, dan masih banyak 
lagi. Pandangannya terfokus kepada satu foto dimana ia 
berdiri bersama dengan seorang murid laki-laki yang 
merupakan cinta pertamanya. 


'Foto ini... ' batinnya sambil tersenyum miris. Dia 
menyentuh dengan ujung jari foto tersebut pada gambar 
sosok lelaki. 


Untuk beberapa saat setelah melihat foto itu, Eunha kembali 
mengenang masa-masa SMA-nya dulu. 


-Halo guys, mana nih EunKook shipper?. Jungkooknya nanti 
muncul kok, tenang saja. Btw, minta vote-nya dong, boleh 
ya? NAN 
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Tahun ajaran baru telah dimulai, saat itu Eunha baru saja 
naik kelas 2 SMA. la berdiri di depan pintu kelas 2-2 yang 
merupakan kelas barunya itu. Ketika membuka pintu kelas, 
Yuju, Rose, Chaeyeon, Eunwoo dan Mingyu menyapanya. 


"Eunha! Duduk disampingku sini" kata Yuju sambil menujuk 
bangku kosong. Eunha berjalan mengarah kesitu dan 
disambut oleh kelima sahabat baiknya itu. 


Tak lama kemudian, Yugyeom berlari memasuki kelas 
dengan terengah-engah. Minghao yang baru saja memasuki 
kelas, berdiri di depan meja guru. 


"Guys, kelas kita akan kedatangan murid baru. Pindahan 
dari Busan" katanya dengan penuh percaya diri. 


"Hoy, harusnya aku yang bicara karena aku ketua kelas!" 
Kata Yugyeom kepada Minghao. 


"Soalnya ketua kelas kan lagi capek, ya sekalian aku bantu 
saja" balas Minghao yang membuat seisi kelas tertawa akan 
kepolosannya itu. Yugyeom antara ingin marah atau tertawa 
gemas, namun memilih stay cool. 


Tak lama kemudian Park Bom selaku wali kelas masuk dan 
menepuk meja. Sontak saja para murid berlarian ke tempat 
duduk masing-masing. 


"Selamat pagi anak-anak, hari ini kalian kedatangan murid 
baru" lalu ia melihat keluar kelas, "ayo masuk" panggilnya. 


Seorang lelaki dengan seragam lengkap, berambut coklat 
terang, bermata bulat berjalan sambil menunduk dan masuk 
kelas lalu berdiri disamping ibu Park. la masih saja 
menunduk dan belum mau mengangkat kepalanya. 


Ibu Park baru saja selesai menuliskan namanya di papan 
tulis. Ketika selesai, ia melihat anak itu dan menepuk bahu 
kanannya. 


"Angkatlah kepala dan perkenalkan dirimu pada teman- 
teman" kata ibu Park. Anak itu mengangkat kepalanya, 
hingga membuat beberapa murid perempuan terkejut dan 
terpesona. 


"Perkenalkan namaku Jeon Jungkook, aku dari Busan. Salam 
kenal" katanya singkat. 


"Ada lagi yang ingin kamu katakan?" Tanya ibu Park. Anak 
itu hanya menggelengkan kepalanya. 


"Baiklah, bangkumu di sana. Di belakang Roseanne Park. 
Enjoy your time here" lanjut ibu Park sambil menunjuk. 


Jungkook berjalan menuju bangku di belakang Rose. Sambil 
berjalan, matanya tertuju pada Eunha yang sedang 
mempersiapkan buku pelajaran. Meski sudah sampai di 
bangkunya, pandangan Jungkook tidak berhenti untuk 
menatap Eunha. 


Lonceng istirahat pun berbunyi, guru berpamitan dan 
beberapa murid pun segera berlari keluar kelas pergi 
menuju kantin. Eunwoo, Mingyu dan Yuju sudah lomba lari 
pergi ke kantin karena sudah kelaparan. Mereka bertiga lupa 
membawa bekal. 


Chaeyeon dan Rose pergi membeli air mineral di kantin, 
meninggalkan Eunha sendiri di mejanya. Tak lama kemudian 
ia berpikir untuk berkenalan dengan anak baru yang 
bernama Jungkook itu. 


la segera berdiri dan berbalik belakang, namun tak disangka 
ia terkejut melihat Jeon Jungkook sudah berdiri tegap di 
belakangnya. Jungkook menatap ke arah name tag milik 
Eunha. 


"Jung Eunha?" panggilnya pelan. 
"Liya..." Jawab Eunha gugup. 


"Salam.... kenal" kata Jungkook datar dan berlalu begitu 
saja. Eunha yang berniat ingin kenalan malah jadi ciut gara- 
gara Jungkook yang mulai duluan. 


Jutek sekali' batin Eunha. 


la balik lagi ke bangkunya sambil memainkan HP, 
menunggu Rose dan Chaeyeon kembali dari kantin. 


Dari depan pintu kelas, Jungkook terus memperhatikan 
Eunha. Tanpa disadari, Mingyu dan Eunwoo 
memperhatikannya dari belakang. Ketika ia berbalik, 
kehadiran dua lelaki itu membuatnya terkejut. 


"Jeon Jungkook, dari tadi kau terus memperhatikan Eunha. 
Apakah kau mengenalnya?" Tanya Mingyu. 


Jungkook hanya diam dan tidak memperdulikan pertanyaan 
Mingyu. la memilih pergi dari hadapan dua laki-laki itu. 
Eunwoo hanya menatap heran pada Jungkook. 


"Anak baru biasa begitu, biarkan sajalah" kata Mingyu. 


"Yuk ajak dia berteman" kata Eunwoo tiba-tiba. la menatap 
Mingyu penuh yakin, "ide bagus" balas Mingyu. 


Eunwoo dan Mingyu menghampiri Eunha yang sendirian di 
kelas. Perempuan itu lagi melamun dan memandang keluar 
pintu kelas. Eunwoo menebak kalau ia sedang 
memperhatikan Jeon Jungkook. 


"Apakah terjadi sesuatu antara kamu dan Jeon Jungkook?" 
Tanya Eunwoo. Mingyu yang sedang melahap sandwichnya 
pun ikutan menatap Eunha dengan serius. 


"Setahu aku, sisa kalian berdua di kelas sejak lonceng 
berbunyi. Apakah ada sesuatu diantara kalian?" 


"Dari tadi kamu terus memandang pintu kelas. Asal kau 
tahu, Jeon Jungkook tadi berdiri di balik pintu sana sambil 
memandangimu" lanjut Eunwoo. 


Jungkook bergeser mendekati pintu kelas, dan mengintip ke 
dalam kelas. la mendengar pembicaraan mereka bertiga. 


Lalu ia menatap sinis pada mereka sambil berdecak kasar, 
"sialan!" Katanya pelan. 
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Jam Kosong setelah istirahat adalah hal yang sangat 
menyenangkan. Bisa tidur, main game di ponsel dan bolos 
ke kantin dimana ada vending machine minuman dingin. 
Sebagian siswa memilih menghabiskan waktu kosong di 
perpustakaan, sebagian lagi bagi murid laki-laki waktunya 
untuk bermain sepak bola. 


Mingyu dan Eunwoo berjalan mendekati Jungkook yang 
sedang fokus memperhatikan pemandangan di luar jendela. 


Mingyu menepuk bahu Jungkook dan memberi tangannya 
bermaksud berkenalan, "Kim Mingyu, dan ini Cha Eunwoo" 
katanya, "salam kenal" sapa Eunwoo. 


Yugyeom, Minghao dan Seokmin pun ikutan berkenalan 
dengan Jungkook, sambil menggeser posisi Eunwoo. Tak 
lama kemudian seseorang datang menghampiri mereka. 


"Sesak amat disini" kata Bambam sambil berdiri disamping 
Jungkook yang terdiam melihat mereka semua. Karena ribut- 
ribut, Eunha melihat kearah mereka yang mengerubungi 
Jungkook. 


Rose dan Yuju sedang tidur, jadi Eunha sendirian dan 
bermain ponsel. Enam laki-laki yang mengerubungi 
Jungkook pun bercanda ria bersama Jungkook. Namun, 
Jungkook hanya ikut tersenyum biasa. 


Eunha terus memperhatikan Jungkook dan tersenyum, 
hingga akhirnya yang diperhatikan sadar. Lucunya Eunha 
salah tingkah dan berbalik memainkan ponselnya. 


Jungkook tersenyum senang dan juga sedikit salah tingkah. 


"Oi, oi, lihatlah dia... tertawa sendiri" kata Yugyeom. 
"Disaat lagi serius dia malah tertawa" kata Minghao. 
"Kau ini sangat aneh" kata Bambam. 


Jungkook kembali ke ekspresi semula dan memperhatikan 
teman-temanya lalu bercerita sambil tertawa lepas. 


Tepat pukul 17.00, hari sekolah telah usai dan para murid 
pun pulang, kecuali yang piket membersihkan kelas. 


"Kamu tak mau menunggu? Ayolah, mereka cepat saja" kata 
Yuju. 


"Kalau begitu kami akan menemanimu menunggu mereka 
berdua" kata Rose. 


"Jangan, aku akan pergi ke minimarket di perempatan 
sambil menunggu mereka. Tenang saja" kata Eunha sambil 
meyakinkan. Yuju dan Rose sangat khawatir akan Eunha, 
soalnya mereka takut akan kejadian yang sama. Akhirnya 
Eunha berpisah arah dengan Rose dan Yuju. 


la berjalan sendirian, Mingyu dan Eunwoo lagi piket. 
Sepanjang perjalanan, dirinya tidak menyadari kalau ada 
yang mengikutinya. 


5555 


Mingyu dan Eunwoo secepat mungkin membersihkan kelas 
karena mereka mengkhawatirkan Eunha. 


"Sebelah sana?" 


"Sudah" 


"Tempat sampah?" 
"Aman" 
"Loker?" 
"Aman" 


"Semoga Eunha belum jauh" kata Eunwoo sambil 
meletakkan sapu dan alat pel di dalam loker khusus. 


la dan Mingyu segera mengambil tas yang tergantung di 
gagang pintu dan berlari meninggalkan sekolah. Mereka 
takut akan kejadian yang menimpa Eunha yang kesekian 
kalinya. 


Jaehyun dan Winwin dari sekolah lain pernah menyerang 
Eunha hingga pingsan di jalan. Ponselnya sengaja dimatikan 
agar Mingyu, Eunwoo, Rose dan Yuju tak bisa 
menghubunginya. 


Jaehyun yang dendam pun memanfaatkan Eunha sebagai 
umpan untuk memancing Eunwoo dan Mingyu. 


Eunha berhenti di depan minimarket tempat ia tuju. Namun 
kali ini ia tidak ingin membeli sesuatu dan hanya duduk di 
depan situ. Tak lama kemudian dua orang lelaki datang 
menghampiri Eunha. 


"Halo Jung Eunha" sapa laki-laki bermata sipit dengan 
sedikit dialek. 


Eunha otomatis berdiri dan kursi yang didudukinya terjatuh. 
la menatap dua laki-laki itu sinis dan sedikit ketakutan. 


"Apa mau kalian? Aku ini tidak ada hubungannya dengan 
masalah kalian!" Bentak Eunha. Jaehyun dan Winwin 


terkejut, mereka merasa tertantang ketika Eunha 
membentak mereka. Jaehyun dengan smirk-nya maju 
selangkah mendekati Eunha. 


"Ternyata puppy ini berani juga. Dia sudah tau caranya 
menantang orang" kata Jaehyun sambil mendekatkan 
mukanya pada Eunha. Tangannya secepat mungkin digapai 
oleh Jaehyun dan dipaksa agar mengikuti mereka. 


Eunha meronta, namun tangan Jaehyun cengkeramannya 
jadi lebih kuat. Winwin hanya menatap sinis pada Eunha. 


"Lepaskan aku! Urusan kalian dengan Mingyu! Kenapa aku 
harus dilibatkan!" Teriak Eunha dan terus meronta. Ia rela 
menahan sakit asal bisa terlepas dari mereka. Winwin yang 
risih dengan Eunha pun turun tangan dan akhirnya 
melayangkan tamparan. 


"Puppy, diam saja dan ikuti kami. Kalau mau kami lepaskan, 
tolong menurut! " katanya. 


Eunha sudah menangis, tamparan yang mengenai pipinya 
begitu kuat dan menyakitkan. 


"Beraninya sama perempuan!", belum sempat berbalik, 
Jaehyun melihat Winwin sudah tersungkur tidak berdaya. 
Jaehyun melepaskan Eunha dan orang itu melindungi 
perempuan itu di belakangnya. 


"Siapa kau? Beraninya..." Jaehyun melayangkan pukulan 
kepada orang itu, namun ditepisnya dan balik menonjok 
Jaehyun hingga tersungkur. 


"Tak mengenalku? Sungguh sangat lucu" orang itu segera 
menendang punggung Winwin dan meninju Jaehyun sekali 
lagi. 


Eunha yang pusing dan penglihatannya buram, ia hanya 
bisa melihat ciri-ciri dalam buram orang yang 
menyelamatkannya. 


Memakai topi dan masker putih, suaranya tenor dan 
tingginya sekitar 178cm. Konsentrasinya, keseimbangannya 
hilang dan akhirnya terjatuh. 


"Jung Eunha! Sadarlah!" Teriak orang lain yang ia kenal 
suaranya. Namun Eunha sudah terlanjur menutup mata dan 
pingsan. 
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Yuju dan Rose berlari memasuki klinik. Mereka bertemu 
dengan Eunwoo yang sedang menjaga Eunha. Mingyu pun 
datang bersama Jungkook menghampiri mereka. 


Ya, sejak kejadian tadi Eunwoo dan Mingyu bertemu dengan 
Jungkook. la menggendong Eunha yang sedang dalam 
keadaan pingsan. Yuju dan Rose lalu mempertanyakan 
kehadiran Jungkook. 


"Ketika keluar dari minimarket, aku menemukan Eunha yang 
pingsan di perempatan jalan" jelas Jungkook. 


Pipi dan lengan Eunha yang memar semakin membuat 
emosi Eunwoo tidak tertahan. Ia pun melihat ponselnya, dari 
nomor tidak dikenal mengirimkan foto Jaehyun dan Winwin 
di kantor polisi. 


Eunha pun perlahan membuka matanya, Rose yang 
menyadari itu lalu memegang kepala Eunha. Yuju 
membantunya bangun perlahan, Eunha masih memegang 
kepalanya yang sakit. Eunwoo menyuruhnya pelan-pelan 
saja, dan memperbaiki posisi duduknya. 


"Tenanglah, ada seseorang yang membawa Jaehyun dan 
Winwin di kantor polisi. Aku dan Jungkook baru saja 
memberi penjelasan dan menempuh jalan damai agar tidak 
ada lagi perselisihan dan keterlibatanmu" jelas Mingyu. 


Eunha mengangguk pelan, ia terkejut ketika melihat 
Jungkook berdiri diambang pintu. la menatap si pendiam 
yang sedang berdiri tenang disitu, Mingyu pun memanggil 
Jungkook agar masuk ke dalam ruangan. Dengan gugup ia 
berjalan masuk dan berdiri disamping Mingyu. 


"Jeon... ah, Jungkook yang membawamu kesini, ia 
menemukanmu dalam keadaan pingsan" kata Mingyu 
sambil merangkul Jungkook. 


Eunha menundukkan kepalanya, "te-te-terima kasih Jeon 
Jungkook..." katanya agak sedikit gugup. Jungkook hanya 
mengangguk dan tidak mengatakan sepatah katapun. 


Dokter datang memberi informasi serta obat untuk Eunha 
dan diperbolehkan pulang. 


Saat Yuju membantu Eunha untuk berjalan, Mingyu 
memanggilkan taksi agar Eunha dengan cepat kembali ke 
rumah. Mengingat kondisi Eunha masih shock dan lemah, 
Yuju dan Rose memutuskan untuk menemaninya. 


"Taksi! " 


Sebuah taksi berhenti tepat di pinggir jalan, Rose masuk 
pertama agar Eunha berada di tengah. Mereka pun 
berpamitan dengan Eunwoo, Jungkook dan Mingyu. 


"Kalian hati-hati ya, kabari kalau sudah sampai" kata 
Eunwoo. 


"Aku sudah menghubungi Jisoo dan juga mamamu yang 
sedang menunggu dirumah" kata Mingyu. Seperti biasa 
Jungkook tidak berkata apa-apa, hingga pintu mobil 
tertutup. Hanya saling memandang dan hanya melihat taksi 
itu pergi lalu hilang dalam pandangan. 


Eunha berdiri menatap langit malam dari jendela. 
Membiarkan angin malam masuk berhembus dalam 
kamarnya. la masih penasaran bagaimana Jungkook 
menemukannya sementara yang diingatnya itu seorang 


laki-laki bertopi putih dan memakai masker hitam sempat 
menolongnya. 


Atau jangan-jangan Jungkook ada disitu pada saat yang 
sama?. Seingat dirinya, ketika lonceng berbunyi, Jungkook 
sudah pulang bersama Minghao dan Bambam. Karena 
mereka bertiga yang pertama kabur dari kelas. 


'Mungkin hanya kebetulan saja' batin Eunha. 


Tak lama kemudian, Jisoo masuk ke kamarnya sambil 
membawa ponsel. 


"Hp-mu tertinggal di sofa tadi. Dan angkatlah panggilan 
masuk ini, sudah lima kali berdering tanpa henti" lalu 
memberikan ponsel itu pada Eunha. Dilihatnya nomor baru 
menelpon dan segera mengangkatnya. 


"Halo?" 


Disitu ia hanya mendengar nafas yang terengah-engah dan 
sedikit suara gugup. 


"Halo, siapa ini?" 


Eunha sedikit ketakutan karena yang menelpon tidak 
merespon. Hanya saja firasatnya berkata itu adalah orang 
baik, jadi jangan takut. 


"Bicaralah, kau akan kehabisan pulsa jika tidak berbicara" 
kata Eunha agak sedikit tegas. 


"Ha-halo..." 


Eunha terdiam, sepertinya suara ini tidaklah asing baginya. 
Tapi, lagi-lagi yang menelpon itu diam, Eunha mulai kesal. Ia 
memasang speaker dan berniat membiarkan pulsa si 


penelpon habis sia-sia, lalu meninggalkan ponselnya di meja 
belajar. 


Dirinya kembali menatap keluar jendela, menumpu 
badannya dengan kedua sikut lengannya lalu menghela 
nafas panjang. la masih saja memikirkan kejadian tadi sore. 


"J-j-ju-jung... Eunha.. halo. Ini aku... Jeon... Jungkook" 


Eunha menatap ponselnya dengan pandangan tidak 
percaya. Benarkah itu Jeon Jungkook? Si anak baru pendiam 
itu?. 


"Ba... bagaimana keadaanmu sekarang? Apakah kamu 
sudah baikkan?" 


Eunha mengambil ponselnya kembali, "aku.. sudah 
baikkan..." balasnya. Sekilas terdengar suara helaan nafas 
panjang yang membuat Eunha kebingungan. 


"Syukurlah... kamu jaga diri baik-baik ya. Sampai ketemu 
besok" 


Tak lama kemudian panggilan pun terputus. 
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Sejak insiden serangan Jaehyun dan Winwin, itu adalah 
yang terakhir kalinya. Mereka berdua juga sudah bertemu 
dan meminta maaf pada Eunha secara langsung. Yang 
otomatis menyelamatkan hukuman skors di sekolahnya 
mereka. 


Dan sejak saat itu juga Jungkook mulai membuka diri namun 
hanya pada teman laki-laki. Berbicara dengan teman 
perempuan pun hanya sekedar saja. 


Eunha turut senang karena sudah tidak ada masalah yang 
akan menimpanya lagi. Mingyu dan Eunwoo mati-matian 
menyuruh Jaehyun dan Winwin minta maaf pada Eunha 
karena telah melibatkan dan melukainya. 


"Eunha melamun apa pagi-pagi begini? Yuk masuk" ajak 
Rose yang entah muncul tiba-tiba di depan Eunha. Diikuti 
oleh ejekkan Yuju, mereka bertiga pun berjalan memasuki 
halaman sekolah. 


Sambil berjalan, pandangan Eunha tertuju pada seorang 
murid laki-laki yang berdiri di bawah pohon sakura. Orang 
itu adalah Jeon Jungkook. la masih terus menatap Jungkook 
dan berpikir mungkin laki-laki itu sedang menunggu teman- 
temannya. 


"Eun? Hei" panggil Yuju. 
"Melamun lagi, apa sih yang kamu lihat?" Tanya Rose. 


Eunha dengan cepat berbalik dan menggelengkan 
kepalanya. la berkata tidak melamun apa-apa. Yuju yang 
curiga lalu melihat ke arah pohon sakura tempat dimana 
Eunha melihat Jungkook. 


"Ada apa dengan pohon itu? Kamu melihat penampakkan? 
Apakah itu penampakkan cogan?" Tanya Yuju. 


Mata Eunha membulat sempurna, pipinya menjadi panas. 
Lantas dirinya menoleh ke arah pohon tersebut, namun 
sudah tidak ada siapa-siapa disana. Rasa lega dalam dirinya 
keluar, untung saja Yuju dan Rose tidak melihat Jungkook. 


"Wah, mekarnya akan lebih cantik pertengahan april ini" 
kata Rose. 


Yuju menepuk kedua tangannya seolah ingat akan sesuatu, 
"oh ya, kalian sudah mengerjakan PR bahasa inggris dari Mr. 
Nickhun?". Rose curiga dengan pertanyaan Yuju. Tak lama 
kemudian Yuju menutup kedua tangannya dan bermohon, 
"aku nyontek dong, please" katanya memelas. 


"Sudah kuduga, kalau begitu ayo kita cepat-cepat ke kelas" 
ajak Eunha. Mereka bertiga pun berlari memasuki gedung 
sekolah. 


5555 


Lonceng tanda masuk kelas pun berbunyi, untunglah Yuju 
sudah selesai menyalin tugas dari Rose. Eunha 
mempersiapkan buku-bukunya dan merapikan meja. Ia 
melihat keadaan sekitar dan sedikit mencuri kesempatan 
untuk melihat ke belakang, beruntung Rose sedang 
berbicara dengan teman disamping kirinya. 


la perlahan membalikkan kepalanya untuk melihat Jeon 
Jungkook. Laki-laki itu sedang menopang dagu dan melihat 
keluar jendela. 


Si pendiam yang membuat Eunha penasaran dan jatuh hati. 
Merasa diperhatikan, Jungkook pun merubah posisi dan 
matanya melihat ke arah Eunha. Sontak saja Eunha kaget 


dan membalikkan badannya, tangan kirinya memegang pipi 
yang sudah panas itu. 


'Jungkook menyadarinya? Astaga' batin Eunha. 


Mr. Nickhun pun masuk kelas dan pelajaran dimulai. 


Yuju mengangkat buku hingga menutupi mukanya, ia lalu 
melihat ke arah Eunha. Merasa dikode, ia melihat Yuju yang 
sudah meletakkan kepala diatas meja. Yuju menunjuk 
kepalanya dan berbisik, "kepalaku sudah sakit. aku tak 
mengerti apa yang dikatakan Mr. Nickhun" 


Eunha hanya memutar bola matanya dan memilih tak 
memperdulikan Yuju yang sedang mengomel sendiri. Ujung- 
ujungnya juga dia bakal capek dan memperhatikan guru 
dengan pikiran kosong. 


Tak lama kemudian, ia mencoba mencuri pandang ke 
belakang lagi. Namun kali ini tidak berhasil karena Mr. 
Nickhun sudah memperhatikan para murid. 


Mr Nickhun melihat Jungkook tertidur dan kemudian 
berjalan ke arahnya. Seketika dia memukul ringan dengan 
lekukan map pada laki-laki yang tertidur itu. 


"Ampuni aku... eh... Mr Nickhun" kata Jungkook yang 
tersadar. 


"Sedang mimpi apa Mr. Jeon? Mimpi dihukum kah?" Tanya 
Mr. Nickhun. 


"M-ma-maafkan saya, Mr. Nickhun". 


Jungkook hanya mengusap mukanya, lalu menunduk 
meminta maaf pada Mr. Nickhun, dan diikuti oleh tertawaan 
teman-teman sekelas. Eunha melihat betapa lugu dan 
lucunya Jungkook. 


Sejak saat itu timbul rasa suka pada Jungkook di dalam 
dirinya. Sifatnya yang pendiam, membuat sosok Jungkook 


tampak misterius di mata Eunha. Ia lalu memendam 
perasaannya itu, dan terlihat dengan jelas penderitaannya 
saat perasaannya itu bersemayam di hatinya. 


Setelah itu pandangan Jungkook beralih melihat Eunha 
yang sedari tadi memandanginya. Entah kenapa ia merasa 
pandangan Eunha padanya itu terasa beda sendiri dari 
pandangan teman-teman lain, namun ia memilih untuk 
tidak memikirkan hal tersebut. 
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Hari-hari bersamanya jauh lebih membahagiakan daripada 
semua yang pernah diangan-angankan selama ini. 


Setahun kemudian... 


Eunha memasuki ruang perpustakaan dan meletakkan 
bukunya di meja, lalu berjalan menuju rak area kamus 
bahasa asing. la mencari kamus bahasa inggris, namun ada 
di bagian rak kedua paling atas. Rak bersusun enam 
setinggi dua meter, dan dia tidak menemukan tangga di 
sekitar situ. 


Dirinya mencoba melompat untuk meraih rak tersebut. Ia 
beberapa kali mencoba meraihnya namun tidak bisa, Eunha 
diam-diam berjalan dan menuju tempat duduk. Rencananya 
ia ingin mengambil kursi untuk menopang tinggi badannya. 


la melihat sekelilingnya yang agak sepi dan mulai 
menyentuh kursi di depannya. Perlahan ia mundur, namun 
ia merasakan sesuatu menempel di punggungnya. 


"Ini yang kamu cari, kan?" Kata orang itu, lalu meletakkan 
dua kamus besar di meja tepat disamping buku tulis milik 
Eunha. 


Mata Eunha terbelalak mendengar suara itu, ditambah lagi 
orang itu berdiri di belakangnya. 


Ketika berbalik, Eunha hampir tak bisa menahan 
ekspresinya. Betapa tidak terkejut dirinya, orang yang 
berdiri di belakangnya itu adalah Jeon Jungkook. 


Eunha kembali ke posisi semula, ia merasa kali ini pipinya 
sudah panas, mungkin memerah dan jantungnya berdetak 
kencang. Jungkook masih pada posisinya dan 
memperhatikan Eunha dari dekat. 


"Terima kasih, Jungkook" kata Eunha. 


Jungkook pun menjauh perlahan dari Eunha, "makanya 
jangan terlalu pendek" katanya lalu pergi meninggalkan 
Eunha. 


Eunha memasang muka cemberut, habis itu terukir tawa 
kecil diwajahnya. Kali kedua Jeon Jungkook berbicara 
dengannya. Perasaan suka dalam hati Eunha perlahan mulai 
bersemi seiring waktu. 


Dirinya sendiri tidak tahu sejak kapan ia mulai menyukai 
Jeon Jungkook yang pendiam dan misterius itu. 


'Pasti Mingyu dan Eunwoo yang mengajarinya berkata 
seperti itu. Dasar' batin Eunha. 


la kembali duduk dan mulai mengerjakan tugas bahasa 
inggrisnya. Karena kalau di kelas, pasti dia akan kehilangan 
konsentrasi karena keributan Seokmin, Mingyu, Minghao, 
Eunwoo dan Yugyeom. 


Sementara Yuju dan Rose sedang nongkrong bersama 
Chaeyeon, Lisa dan Jihyo. Ujung-ujungnya pembahasan 
tentang cogan dan artis-artis yang membuat Eunha sangat 
bosan akan pembahasan itu. 


Tak lama kemudian, seseorang datang dan duduk disamping 
Eunha. la membuka bukunya dan mulai menulis sesuatu. 
Eunha termasuk orang yang cuek dan ia tetap fokus 
mengerjakan tugasnya tanpa memikirkan sekelilingnya. 


Setengah jam kemudian... 


Eunha selesai mengerjakan tugas bahasa inggrisnya. Kali ini 
ia pun tenang mengerjakannya dan tidak berharap pada 
Rose. Sedari tadi, orang yang berada disampingnya sudah 
selesai menulis, namun Eunha tidak tau apa yang 
dilakukannya. 


Dia pun menoleh memperhatikan orang disampingnya. 
Seorang murid laki-laki yang menopang pipi kanannya dan 
melihat pada Eunha yang baru selesai menyimpan. 


Satu hal yang tidak Eunha sadari adalah, laki-laki itu telah 
memperhatikan Eunha selama setengah jam. Dengan 
ekspresi datar, laki-laki itu pun berganti posisi dan berdiri 
duluan. 


"Kamu orangnya benar-benar sangat fokus dan penuh 
Konsentrasi". 


Eunha tak bisa berkata-kata, ia diam dan terpaku. Lelaki 
yang sedari tadi memandanginya itu adalah Jeon Jungkook. 


Lagi?. 


Lalu Jungkook mendekatkan muka pada telinga Eunha, 
"entah kenapa kamu terlihat sangat imut" bisiknya. Setelah 
itu Jungkook menggaruk pelan tengkuk lehernya dan pergi 
meninggalkan Eunha. 


'Dasar kau Jeon Jungkook! ' Batin Eunha. 


Eunha berlari dengan kencang dan terburu-buru masuk ke 
dalam kelas. Chaeyeon terkejut melihat Eunha yang 
berjalan cepat menuju tempat duduk dan membanting 
bukunya. la membuat seisi kelas terkejut. 


Untunglah saat itu tidak ada Mingyu dan kawanannya, Yuju, 
Rose, Lisa dan Jungkook. 


"Eunha, kamu kenapa?" Tanya Chaeyeon sambil 
menenangkan  Eunha. Teman-teman lain pun ikut 
menghawatirkan Eunha. 


la menggelengkan kepalanya dan menutup mukanya. 
Chaeyeon dan teman-teman menjadi bingung melihat 
tingkah Eunha yang seperti ini, "aku hanya capek guys" 
katanya. 


Selang lima menit, ia mengangkat muka dan berjalan keluar 
kelas lagi. Kali ini dia pergi ke pintu darurat bagian selatan 
dan menenangkan diri disana. 


la tidak menyangka kejadian di perpustakaan tadi. Itu 
adalah hal pertama bagi Eunha, her first skinship with Jeon 
Jungkook. Sejak kapan ia mulai menyukai Jungkook, padahal 
ia baru saja mengenal Jungkook musim semi tahun lalu 
sebagai teman baru dan juga anak baru di kelasnya. 


"Bagaimana ini? Duh, sialan!" Teriak Eunha, "bagaimana dia 
bisa berkata seperti itu kepadaku? Astaga!" Lanjutnya. 
Eunha memukul-mukul beton beranda, antara kesal, 
bingung dan gemas. 


"Ottoke yo! (Kenapa)" teriaknya lagi. 


"Ribut sekali!" Kata seseorang, "meski memakai earphone 
namun suara lagu ini kalah, haduh" lanjutnya. 


Eunha berbalik dan melihat seorang laki-laki berdiri dekat 
tangga. Sepertinya baru bangun, dan masih 
membelakanginya. Lelaki itu segera melepaskan earphone 
kanannya, "perempuan tapi suaranya mengalahkan...eh...?". 


Eunha terkejut dan menutup mulutnya, 
'Lagi?'. 


Jungkook pun melongo melihat Eunha. Sudah berapa kali 
mereka berdua ketemu dalam satu hari di luar jam 
pelajaran. Eunha panik hingga tak bisa mengeluarkan kata- 
kata. Pandangan tajam Jeon Jungkook membuatnya diam 
terpaku. 


"Jung Eunha?" Panggilnya. 


Saking panik dan shock, Eunha tidak membalas Jungkook. Ia 
membalikkan badannya tanpa memperdulikan lelaki di 
belakangnya. la segera mengatur nafas dan menenangkan 
degup jantungnya. 


Tak lama kemudian Jungkook memasang earphone pada 
telinga kanannya. Eunha memperhatikan Jungkook dengan 
seksama, namun Jungkook hanya fokus pada mp3 pocket 
yang dipegangnya. 


"Dengarlah lagu ini, mungkin kamu akan sedikit tenang" 
katanya. 


Earphone yang kini terpasang di telinganya dan telinga 
Jungkook memutar sebuah lagu. Lantunan melodinya sangat 
easy listening dan membuat mereka berdua menghayati 
lagu tersebut. 


"Ini lagu yang dinyanyikan oleh Jeong Guk BTS, judulnya 
Euphoria. Aku menyukai salah satu kalimat dalam liriknya" 
kata Jungkook. 


Eunha menatapnya, "apa itu?" 


"Close the door now. When I'm with you I'm in Utopia" lanjut 
Jungkook sambil bernyanyi. 


Eunha lalu berpikir, apa itu Utopia. 


"Utopia itu, imajinasi tentang suatu tempat dengan 
segalanya yang sempurna. Contohnya seperti, dunia ini 
akan sempurna jika tidak ada kejahatan, polusi, korupsi, 
egois dan hal negatif lainnya" jelas lelaki itu. 


Eunha hanya mengangguk pelan dan mengerti. 


"Lebih sempurna lagi... Jika tempat itu adalah tempat yang 
tenang, dengan pemandangan indah, makanan enak, lagu 
dan hanya berdua denganmu" kata Jungkook sambil 
membuang muka ke arah lain. 


Pipi Eunha mulai memanas dan memerah, ia tertunduk malu 
mendengar kata-kata Jungkook yang terakhir. Meski ada 
sedikit senyum yang tergambar pada wajahnya, ia juga 
membuang muka ke arah lain dan sedikit canggung. 


"Seperti itu ya" katanya sambil memperhatikan 
pemandangan di depannya. 


Ditambah dengan langit biru yang cerah, hembusan angin 
musim semi dan daun-daun pink dari pohon sakura yang 
berterbangan, menambah kesan tersendiri untuk Eunha. la 
menatap Jungkook agak lama, berharap hal yang sama, 
namun laki-laki itu tetap menatap mp3 pocket yang 
dipegangnya. 


Pendiam, dingin dan misterius, itulah Jeon Jungkook di mata 
Jung Eunha. Semakin mereka dekat seperti ini semakin 
bersemi perasaan suka dalam hati Jung Eunha. 


Balkon pintu darurat itu hanya milik mereka berdua untuk 
hari ini. Sepertinya balkon tempat mereka berdiri ini akan 
menjadi kenangan indah bagi Eunha. 


'Apakah ini mimpi?' Tanya Eunha dalam hati. 
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-Hari-hari bersamanya jauh lebih membahagiakan daripada 
semua yang pernah kamu angan-angankan selama ini - 


April 2015 


Sekolah sedang ramai, ada lomba setiap kelas 
mempersiapkan hiasan untuk "perayaan musim semi". 
Jungkook, Mingyu dan Yugyeom sedang kejar-kejaran lalu 
masuk ke Kelas 3-1 dimana teman-teman kelas mereka 
sedang sibuk mendekor. 


"Jangan hanya asyik kejar-kejaran ala Kuch Kuch Hota He! 
Bantuin! " Teriak Chaeyeon pada mereka bertiga. 


"Ya! Ketua kelas ini gimana sih? Teman-teman pada kerja, 
malah asyik bermain" kata Minghao sambil melipat-lipat 
kertas. 


Yang ditegur hanya tertawa bersama, tidak memperdulikan 
teguran Chaeyeon dan Minghao. Setelah itu, pandangan 
Jungkook tertuju pada Eunha. 


Dirinya ingin meledek Eunha saat melihatnya serius 
membuat karikatur ringan pada kertas kanvas. Ia 
mengambil kuas kecil lalu membasahi dengan cat minyak 
berwarna merah jambu dan sengaja meletakkannya di dekat 
pipi kanan Eunha. 


Kemudian Jungkook diam-diam menepuk bahu kanan 
Eunha, terang saja ia menoleh dan membuat pipi kanannya 
harus tergores oleh kuas cat minyak tadi, lalu terciptalah 


guratan cat minyak warna merah jambu di pipi kanan 
Eunha. Cat minyak tersebut bertahan untuk beberapa saat 
di pipi Kanan Eunha. 


Mingyu, Yugyeom dan Yuju yang melihatnya tertawa 
terbahak-bahak, diikuti oleh seisi kelas yang lainnya. 
Jungkook pun beralih ke depan meja guru dan tertawa 
bersama Minghao, Bambam dan Seokmin. 


Dengan cepat Eunha membalas perbuatan Jungkook ini. Ia 
mengambil kuas kecil dan membasahinya dengan cat 
minyak hitam. Dengan sigap Eunha berjalan menuju 
Jungkook dan membalikkan tubuhnya saat sedang 
berbincang-bincang dengan tiga orang tadi. 


Eunha pun berhasil membuat tanda silang warna hitam 
dengan kuas kecil yang dipegangnya di pipi kanan 
Jungkook. Dirinya pun lega bisa membalas perbuatan si 
misterius itu. Perasaan sedikit marah dan bahagia 
bercampur jadi satu pada diri Jungkook. 


(contohnya seperti foto diatas) 
"Cie ada yang marah nih" ledek Minghao. 


"Balas dendam nih yee... hahaha" -Seokmin. 


Saat karikatur yang dibuat Eunha selesai, ia difoto oleh 
Jungkook bersama hasil karyanya tersebut memakai kamera 
milik wali kelas mereka, Ibu Park Bom. Teman-temannya 
yang lain tidak mau kalau hanya Eunha sendiri dan 
langsung ikut andil dalam foto tersebut. 


"Ambil dengan angle yang bagus ya, fotokan 3x" pinta Yuju. 
"Filmnya bisa habis tau" kata Eunwoo. 

"Pelit amat" kata Rose. 

"Bersiaplah, 1...2...3.." kata Jungkook. 


Setelah mengambil yang ketiga, ia bertukar kamera dengan 
Eunha. Lalu ia mengambil kamera yang dipegang Jungkook 
dan memintanya bergabung dengan teman-teman yang lain 
untuk difoto. 


Beberapa kali ia menekan tombol dan pada gambar terakhir, 
Eunha sedikit curang dengan memfokuskan lensa pada 
Jungkook, dan berhasil mendapatkan foto close-up-nya. la 
bahagia sekali saat berhasil mendapatkan gambar 
terakhirnya itu, tanpa sepengetahuan teman-teman yang 
lain. la berusaha tenang dan menutupi rasa bahagianya 
tersebut. 


Tak lama kemudian ibu Park pun masuk, meminta 
kameranya. Para murid pun yang penasaran dengan foto di 
dalam kamera tersebut namun mereka tidak berani. Eunha 
pun mengembalikan kamera milik ibu Park. 


"Foto-foto kalian akan aku cetak dalam bentuk album nanti. 
Bila ada yang ingin meminta file, bilang saja pada Jeon 
Jungkook" kata ibu Park. 


"Oh iya, ayo kalian semua berkumpul di depan karikatur itu 
dan aku akan memotret kalian semua" lanjutnya. 


Mereka semua pun berkumpul dan memasang gaya. 
Tersenyum, tertawa, konyol dan sebagainya. Membuat wali 
kelas mengambil beberapa shot foto mereka. 


"Hmm, ada apa dengan muka kalian, Jeon Jungkook dan 
Jung Eunha?" Tanya ibu Park. 


"Iseng tuh bu, mungkin cari perhatian" -Rose 
"Jungkook duluan bu, dia isengin aku" -Eunha 
"Saling suka kali, bu" -Mingyu. 


Para murid pun ikut meledek mereka berdua, ibu Park 
menenangkan seisi kelas meskipun tahu itu hanyalah 
candaan para muridnya untuk memeriahkan suasana kelas. 
Minghao, Seokmin dan Bambam meledek Jungkook yang 
diam dengan ekspresi datar. 


Setelah selesai dan puas, para siswa pun kembali mendekor 
kelas. Eunha diam-diam menatap Jungkook yang sedang 
membantu Minghao melipat kertas. la menyentuh bekas cat 
minyak pada pipinya itu dan tersenyum senang. 


"Ow, ow... ada yang sudah gila sendiri" kata Yuju. 


Lamunan Eunha pecah begitu mendengar kata-kata Yuju. la 
mendorong Yuju pelan dan akhirnya mereka pun 
melanjutkan pekerjaan mendekor kelas. 
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Seminggu setelah acara itu, Eunha dan Jungkook menjadi 
sedikit akrab. Sampai Yuju dan Rose mulai curiga bahwa ada 
sesuatu yang membuat mereka terlihat akrab. 


Maklum, selama ini Jungkook sangat cuek dengan teman- 
teman perempuan dan berbicara sekedar saja. Namun pada 
Eunha, ia sampai menjahilinya, mencurigakan bukan?. 


Yuju dan Rose sibuk bergosip dan berhalu tentang aktor- 
aktor ganteng seperti Choi Jin Hyuk, Lee Seung Gi, Nam Joo 
Hyuk, Kim Seok Jin, Ji Chang Wook dan lain-lain. 


Rose memperhatikan Eunha yang melamun, lebih tepatnya 
lagi bingung. 


"Eun? Melamun apa sih" tanya Rose. 


"Kapan rasa suka dan cinta itu mulai tumbuh?" Kata Eunha 
yang membuat Yuju dan Rose melongo. Melihat reaksi 
teman-temannya, Eunha langsung membatalkan 
pertanyaannya dan mencari topik lain. 


"Aye... lagi puber? Astaga Eunha" ejek Yuju, "kenapa kamu 
telambat untuk merasakan hal ini? Aneh deh" lanjutnya. 
Eunha menaikkan alis sebelah kanannya dan menatap Yuju 
bingung. 


"Iya tau deh yang sudah jadian sama Seokmin" kata Rose. 
"Eh? Sejak kapan?" Kata Eunha kaget. 


"Dua minggu lalu, waktu kamu kabur tiba-tiba dari kelas, 
Seokmin datang bersama Yuju dan berdiri di depan meja 


guru dengan percaya diri mengatakan bahwa mereka sudah 
jadian" jelas Rose. 


Eunha memegang tangan Yuju dan memberi selamat, 
pantas saja sudah dua minggu ini Seokmin dan Yuju tiap ke 
kantin selalu berduaan meninggalkan Rose dan Eunha. Tak 
lama kemudian Seokmin berdiri di belakang Yuju. 


"Bergosip tentang ahjussi ganteng lagi?" Kata Seokmin 
mengagetkan Yuju. Sontak saja Yuju tersipu malu dan 
memegang kedua pipinya. 


"Aku dikemanain, Ju?" Kata Seokmin sedikit manja, yang 
mengundang pandangan aneh dari Eunha dan Rose, bahan 
tertawaan Mingyu, Eunwoo, Yugyeom, Minghao dan 
Bambam. 


Seokmin menanyakan ulang pertanyaan Eunha yang di 
dengarnya tadi. Lalu ia menjelaskan, 


"Rasa cinta memang bakal membuat seseorang merasa 
lebih bahagia. Nah, tapi kamu perlu waspada jangan sampai 
salah menganalisa perasaan yang sedang kamu rasakan. 
Belum tentu perasaan yang kamu anggap cinta itu artinya 
kamu sedang jatuh cinta pada seseorang. Karena bisa jadi 
perasaan yang kamu rasakan hanya sebatas suka saja. 
Ketika kamu suka dengan seseorang. Orang yang kamu suka 
itu hanya terlihat rupawan di momen tertentu saja. Misalnya 
ketika dia sudah berdandan atau sedang tampil dalam 
kondisi terbaiknya. Jika kamu jatuh cinta, dalam kondisi 
apapun tentang dirinya menurutmu itu sangat menarik". 


Eunha berpikir, kalau setiap saat ia melihat Jungkook dalam 
kondisi absurd, aneh, lugu, diam dia tetap suka. Berarti itu 
cinta?. 


"Ya sama seperti yang aku lakuin ke Yuju tadi, contohnya" 
lanjut Seokmin dengan percaya diri, membuat Eunha malu 
dan memukul pelan lengan Seokmin. Disambut ledekkan 
Cie Cie dari Rose, Mingyu dan kawan-kawan, juga seisi kelas. 


Mata Eunha berpindah memandangi Jungkook yang lagi 
berdiri di depan jendela sedang asyik mendengarkan lagu 
dari mp3 pocketnya tanpa memperdulikan apa yang 
dibicarakan oleh Seokmin. Bahkan Junhoe dan Donghyuk 
yang bersamanya membiarkan Jungkook asyik sendiri. 


Setelah penjelasan Seokmin, Junhoe datang mendekati 
Eunha dan mengejeknya. 


"Eunha suka sama seseorang? Siapa kah dia?". 


Eunha berdiri dan menatap sinis Junhoe, lalu 
mendorongnya. 


"Oh, aku tahu siapa dia!" Kata Donghyuk. 
"Jungkook kan?" Teriak Junhoe lagi. 


Mingyu dan kawan-kawan pun ikut mengejek Eunha yang 
sedang jatuh cinta dan mengatakan bahwa terlambat puber. 
Minghao tak perduli, ia lalu menghampiri Jungkook dan 
berkata sesuatu di telinganya. 


"Jangan sembarangan!" Kata Eunha lalu mendorong Junhoe 
hingga terjatuh. Jungkook melihat hal tersebut lalu 
melepaskan kedua earphonenya. 


Eunha pun bertengkar dengan Junhoe yang mengejeknya, 
Rose, Chaeyeon, Lisa dan Yuju berusaha membelanya, tetapi 
Jungkook hanya bisa diam dan tidak bisa berbuat apa-apa. 
la memilih diam dan melihat teman laki-lakinya mengejek 
Eunha. 


Muncul perasaan kecewa pada diri Eunha karena diamnya 
Jungkook tersebut, walaupun sebenarnya ia dapat melihat 
wajah kesal pada diri Jungkook saat ia diejek teman- 
temannya tadi. 


Dirinya bingung mengapa Jungkook lebih memilih diam dan 
tidak melakukan apapun untuk sekedar membelanya meski 
hanya sepatah kata. 


Eunha tak bisa menahan emosinya, ketika lonceng pulang 
sekolah berbunyi, ia pulang lebih dulu. Tak memperdulikan 
Yuju bahkan Rose. Mingyu dan Eunwoo yang meminta maaf 
karena ikut mengejeknya tadi pun tidak ia perdulikan. 


Ketika ia keluar dari lobby sekolah, tangan kanannya 
ditahan dan otomatis membuat Eunha berhenti. la menoleh 
ke belakang dan melihat Jungkook yang menundukkan 
kepalanya tanpa menatap Eunha sedikitpun. 


la lalu mengajak Eunha ke taman belakang sekolah dan 
menunggu disana. Situasi yang sangat awkward 
menyelimuti mereka berdua. 


Berselang lima belas menit, Jungkook pergi ke samping 
gudang sekolah dan Eunha mencuri kesempatan untuk 
kabur dari situ. la sudah tidak tahan untuk berdua dengan 
Jungkook, apalagi dengan kejadian tadi. 


Eunha jatuh cinta sama Jungkook namun bagaimana 
dengan laki-laki itu? Hati orang siapa tahu?. Akhirnya 
sekolahpun sudah sepi, ia berjalan perlahan sambil 
menenangkan dirinya. 


Jungkook menyusul membawa sepeda, ia menghampiri 
Eunha lalu meminta untuk naik sepedanya. Eunha gugup 
dan menolak ajakan itu. Dengan sedikit memaksa, Jungkook 
mengambil tas sekolah milik Eunha dan memasukkannya 
pada keranjang depan sepedanya. 


"Naiklah, Jung Eunha" kata Jungkook tanpa melihat Eunha 
yang sedang bingung 


Dengan perasaan gugup, Eunha langsung naik sepeda dan 
berusaha membuat dirinya tenang dan nyaman berada 
tepat di belakang Jungkook. Laki-laki itu mulai mengayuh 
sepeda mengajak untuk mengelilingi lapangan sekolah 
beberapa kali dengan sepedanya tersebut. 


"Anggap saja ini permintaan maafku mewakili teman-teman 
tadi" kata Jungkook. 


Eunha pun sangat menikmati saat-saat bersama. Namun ia 
hanya bisa diam. la hanya bisa memendam perasaan 
bahagia pada cinta pertamanya itu. 


Angin musim semi yang bertiup dengan hangatnya sampai 
terasa di dalam dada, dan dedaunan dari pohon sakura pun 
berterbangan menghiasi suasana kebersamaan Jeon 
Jungkook dan Jung Eunha. 


'Andaikan waktu bisa berhenti' batin Eunha. 
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Angin dengarlah bisikkan hatiku, bawalah jiwaku melayang 
beserta perasaan ini agar tak lagi merasakan yang 
namanya ' sakit 


Hari ini para siswa tingkat akhir sedang menunggu hasil dari 
ujian masuk universitas. Yuju dan Eunha mengiju universitas 
yang sama, berharap semoga mereka bisa lulus bersama. 


Beberapa teman kelas yang lain memilih tidak kuliah dan 
langsung mencari kerja. Dua bulan lagi mereka akan lulus, 
jadi hari ini adalah penentuan beberapa dari mereka yang 
mengikuti tes masuk universitas. 


Dua bulan itu akan dipergunakan oleh mereka untuk 
bersiap-siap jika lulus tes nanti. Kalau tidak mereka akan 
bersiap untuk tes universitas lain. 


"Aku takkan berharap untuk lulus" kata Rose khawatir. 
Karena jika berharap dan tak lulus itu sangat menyakitkan. 


Eunha hanya berpikir, jika ada pilihan kuliah universitas lain 
pasti dia akan cari. Mengingat kini dia sudah debut menjadi 
idola bersama Yuju. Begitu juga Rose, Lisa, Chaeyeon, 
Mingyu, Eunwoo, Bambam, Yugyeom, Jungkook dan Minghao 
telah menjadi idol. 


Tak lama ibu Park selaku wali kelas pun masuk ke dalam 
kelas membawa beberapa selebaran bagi mereka yang 
mengikuti tes ujian masuk universitas. 


Perasaan gugup menyelimuti suasana kelas. Eunha hanya 
menghela nafas panjang, ia memperhatikan Jeon Jungkook 
yang kini duduk di bangku depan sebelah kiri dan masih 
tetap dekat jendela. 


Sejak naik kelas dua belas, Donghyuk meminta Jungkook 
bertukar tempat duduk. Karena Donghyuk ingin 
bersebelahan dengan Junhoe. Posisi yang tepat untuk Eunha 
yang selalu menatap Jungkook, laki-laki yang disukainya. 


Tersisa dua bulan untuk bersama dengan Jungkook. la ingin 
membuat kenangan sebanyak mungkin dengan Jeon 
Jungkook, namun itu tidak akan mungkin terjadi. Eunha 
hanya bisa menatap Jungkook dari jauh dan tersenyum. Bisa 
melihat Jungkook setiap hari secara diam-diam saja 
membuatnya senang meski perasaannya selalu ia pendam. 


"Jung Eunha... mengapa kamu tersenyum?" Tanya Ibu Park 
membuyarkan pandangan Eunha. 


"Ah... maaf ibu Park... aku...". 


Park Bom tersenyum sambil membuka selebaran yang 
menyatakan bahwa Eunha, Yuju, Eunwoo, Junhoe, Lee 
Seokmin dan Chaeyeon berhasil lulus tes di Universitas 
yang sama yaitu universitas S. 


"Selamat ya buat kalian berempat, dari dua puluh siswa 
sekolah ini yang ikut tes masuk, hanya kalian yang lulus" 
lanjut ibu Park. 


"Jeon Jungkook, Kim Yugyeom dan Lalisa tidak lulus tes 
masuk di universitas S namun mereka lulus di pilihan kedua 
yaitu universitas A, bersama Kim Mingyu, Roseanne Park 
dan Xu Minghao". 


Dilanjutkan dengan pengumuman lainnya, Eunha tidak 
menyangka kalau Jungkook juga ikut tes di Universitas S. 
Seandainya saja bisa lulus, mungkin dia bisa bertemu lagi 
dengan Jeon Jungkook. 


Tapi sayangnya, hanya Rose, Minghao dan Seokmin yang 
bertemu lagi dengannya di universitas A. Setahu Eunha 
jarak Universitas S dan Universitas A lumayan jauh, 
mungkin saja mereka bisa ketemu lagi. Karena Yuju dan 
Seokmin pasti ingin ketemuan. 


Hari ini para siswa di perkenankan untuk pulang cepat 
karena hari dimana pengumuman lulus tes masuk sudah 
diberitahukan. Eunha jalan berdua dengan Eunwoo karena 
Mingyu, Seokmin dan Minghao ada urusan lain. 


"Eun, aku ingin bertanya sesuatu". 
"Tanyakan saja". 


Eunwoo terlihat ragu dan berdehem pelan, matanya 
memandang sesuatu di depan sana. Namun ia menutupinya 
dengan pertanyaan, "kamu suka sama Jungkook?". 


Eunha kaget mendengar pertanyaan Eunwoo, benar adanya 
dia suka sama Jungkook. Tapi sahabatnya ini tahu dari 
mana? Sedangkan dia tidak menceritakan sama siapapun 
termasuk Rose dan Yuju yang selalu bersamanya. 


la menggigit bibir bawahnya dan terus berjalan tanpa 
menjawab pertanyaan  Eunwoo. Tiba-tiba  Eunwoo 
menyuruhnya berhenti dan melihat ke arah gerbang 
sekolah. 


Nampak Jungkook bersama seorang teman dan dua orang 
perempuan yang salah satunya teman sekolah mereka 
sedang bercanda ria dan tertawa lepas. Selama ini Jungkook 
tidak pernah tertawa seperti itu di kelas meski sekelas di 
buat tertawa terbahak-bahak oleh Minghao dan Seokmin. 


Setahu Eunha dan kawan-kawan juga seisi sekolah tahu Jeon 
Jungkook itu tidak akrab dan sangat canggung dengan 
teman perempuan. Ditambah lagi Jungkook menyenggol 
salah satu perempuan itu dan terjadilah pukul-pukulan kecil 
diantara mereka. 


Eunha menutup mulutnya dengan tangan kanan dan air 
matanya mulai jatuh membasahi pipinya. Eunwoo terkejut, 
ia tersenyum dan berencana membawa Eunha bertemu 
Jungkook. 


"Hei, itu Wonwoo hyung dan noon-- hey Eunha". 


Perempuan itu lalu berlari meninggalkan Eunwoo dalam 
keadaan menangis. la tidak perduli apa yang terjadi setelah 
itu, ia pun berhasil melewati gerbang sekolah dan tidak 
memperdulikan Jungkook serta kawanan yang berada disitu. 


"Eunha-ssi'!" Teriak Eunwoo. 


Eunha tidak perduli dan terus berlari menjauh dari 
lingkungan sekolahnya. Dadanya terasa panas dan sakit 
dengan pemandangan yang dilihatnya tadi. 


la berhenti di pertigaan jalan dan terjatuh sambil menangis 
kuat. la tidak tahan akan sakit hati, tak perduli orang-orang 


melihatnya yang sedang menangis. la pun berteriak 
mengeluarkan sakit hatinya. 


"Bodohnya aku menyukai orang yang bahkan tak menyadari 
perasaanku sama sekali, sangat bodoh! Dia bahkan tidak 
menyukaiku... kenapa... harusnya aku tidak cemburu... tapi 
kenapa dada ini terasa sesak.... dan sakit... hiks..." katanya 
sambil menyentuh dadanya. 


Angin berhembus kencang membuat rambut Eunha terkibas 
menutupi mukanya. 


Lisa yang menyadari bahwa perempuan yang sedang 
menangis adalah Eunha, ia segera menghampirinya. 


"Eunha? Kenapa? Ayo berdiri..." Lisa membantu Eunha 
berdiri dan mengusap air matanya, "jangan di tempat 
umum, tak enak kalau dilihat orang. ayo kita singgah 
disitu". 


Lisa menenangkan Eunha yang sedang menangis dalam 
pelukkannya, berapa kali ia bertanya pada Eunha kenapa 
dia menangis namun perempuan itu hanya diam. 


"Sudah... sudah... aku akan mengantarmu pulang. Aku kira 
kamu akan pulang bersama Eunwoo" kata Lisa, Eunha 
hanya membalas dengan menggeleng kepalanya. 


'Positif thinking dulu Eunha, mungkin itu saudaranya atau 
sepupunya, jangan cengeng dan cemburuan dong' batin 
Eunha meyakinkan dirinya sendiri. 


Keesokan harinya... 


Eunha tidak begitu semangat datang ke sekolah, ia berjalan 
menunduk tidak ada semangat. Padahal dirinya sudah 
bertekad untuk positif thinking kalau yang kemarin itu 
adalah saudaranya Jungkook. 


Beberapa langkah kemudian, dua orang menghalanginya. Ia 
mengangkat kepala dan matanya terbelalak. Orang-orang 
yang kemarin bersama Jungkook dan perempuan yang 
berdiri menghalanginya adalah perempuan yang kemarin 
terlihat akrab dengan Jungkook. 


"Selamat pagi Jung Eunha" sapa perempuan itu. Dirinya 
hanya diam dan mengangguk tanpa mengeluarkan sepatah 
katapun. Laki-laki yang berdiri disamping perempuan itu 
melihatnya dengan ekspresi datar. 


Perempuan itu memberikan tangannya bermaksud ingin 
berkenalan, Eunha menatapnya datar dan tidak merespon 
balik. 


"Kenalkan, aku Saeri.... Jeon Saeri, kakak pertama Jeon 
Jungkook" katanya ramah, "ini adikku, Jeon Wonwoo selaku 
kakak kedua. Jungkook adalah adik bungsu kami" jelasnya. 


Eunha hampir tidak percaya akan kata-kata Saeri. Namun 
firasatnya mengundang respon positif dari dua orang di 
depannya. 


"Jangan salah paham dulu ya, aku kakaknya" kata Saeri. 


"Bu... bukan begitu unnie... aku..." Eunha gugup dan tidak 
sanggup berkata-kata. Ia takut kalau Eunwoo bilang kalau ia 
menyukai Jungkook pada dua Jeon di depannya ini. 


"Tenang saja, rahasiamu aman di kami. Lagipula kami juga 
takkan memberitahu Jungkook, kami berdua sudah bekerja 
dan bahkan jarang sekali bertemu dengannya kok. Hanya 
saja kami berdua mendapatkan libur dan datang kesini 
untuk menemuinya" jelas Saeri. 


Eunha melihat Wonwoo yang menyenggol Saeri agar tidak 
terlalu canggung. Ia takut menatap Wonwoo karena laki-laki 
itu memang menakutkan. 


"Eunwoo memberi tahu kami kalau dirimu menyukai 
Jungkook" kata Wonwoo keceplosan. Eunha terkejut namun 
ia tidak perlu sembunyi lagi, gerak-geriknya pasti sudah di 
ketahui oleh Eunwoo. 


Eunha menunduk dan menggigit bibir bawahnya sambil 
mengepal kedua tangannya. Untunglah dua kakak Jungkook 
tidak seperti yang dipikirkannya. 


"Santai saja, kami juga tidak perduli akan hal tersebut. Itu 
perasaan pribadimu dan urusanmu" kata Wonwoo. 


"Intinya kami sudah menyelesaikan masalah ya nona cantik 
agar tidak ada lagi kesalah pahaman" kata Saeri. 


"Nona Saeri, Tuan Wonwoo, mobil sudah datang. Lekaslah 
agar kita sampai bandara tepat waktu" kata seorang 
manajer di belakang mereka. 


"Sayang sekali, padahal aku ingin bercerita banyak 
denganmu cantik. Ya sudahlah, semangat ya Eunha. 
Selamat atas kelulusanmu di Universitas S" kata Saeri. 
Wonwoo hanya menunduk dan ikut Saeri meninggalkan 
Eunha sendirian. 


Eunha sedikit lega karena sudah mendapat kejelasan 
kejadian kemarin. Namun ada satu hal yang 
mengganggunya, perempuan disamping Saeri waktu itu 
siswa kelas berapa. 


"Eunha-ssi" panggil Eunwoo. 


Eunha tidak memperdulikan Eunwoo karena sudah 
membongkar rahasianya kepada saudara kandung 
Jungkook. la mempercepat langkahnya dan memasuki 
halaman sekolah. 


Ketika ia berhasil meninggalkan Eunwoo, seseorang dari 
arah berlawanan pun melewatinya dan mata mereka berdua 
pun saling bertemu. Dengan pandangan yang datar, 
Jungkook bahkan hanya tersenyum tipis pada Eunha. 


Laki-laki itu berhenti sejenak lalu berbalik memandang 
Eunha. 


"Selamat atas kelulusanmu di Universitas S" lalu berbalik 
melanjutkan perjalanannya pergi menuju seseorang. 


Seorang perempuan yang menunggu Jungkook di dekat pos 
penjaga sekolah. Mereka berdua saling mengejek dan 
Eunwoo yang baru sampai pun bersapa dengan mereka 
berdua. Nampak perempuan itu lebih akrab ke Eunwoo 
namun ia merespon candaan dari Jungkook 


Eunha pun ikut kecewa dengan Eunwoo karena selain 
membocorkan rahasianya, ia juga tidak menceritakan 
bahwa siapa perempuan yang bersama Jungkook itu. Kali 
pertama sahabatnya menyembunyikan sesuatu darinya. 
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Play the song above, kali aja nge feel. Don't forget to vote 
and comment please” ^ 


-Sebuah hal yang paling menyakitkan adalah ketika kamu 
harus melupakan seseorang yang bahkan orang itu tidak 
pernah engkau miliki- 


Februari 2016 


Pada hari kelulusan, Eunha melihat beberapa temannya 
saling bertukar cindera mata. la sempat menyaksikan 


Seokmin sedang memberikan kenang-kenangan pada Yuju, 
teman laki-laki yang lain pun memberikan kenang- 
kenangan pada para teman perempuan. 


"Yo bro, so sweet banget sih. Kan nanti bisa ketemuan juga 
kalo libur kuliah atau selesai jam kuliah" kata Mingyu pada 
Seokmin yang sedang merangkul Yuju dengan mesra. 


"Bisa diem nggak, mblo?" ledek Seokmin. 
"Iya deh yang udah punya pacar" kata Mingyu. 


Canda tawa mereka terdengar, mereka pun mengambil foto 
bersama sebagai kenang-kenangan. Ketika Eunwoo datang, 
Eunha beralih pergi dari kerumunan karena dirinya masih 
kecewa dengan sikap Eunwoo selama ini. Menyadari sikap 
Eunha yang tiba-tiba menjauh seperti itu, Eunwoo mengajak 
Eunha pergi sedikit menjauh dari teman-teman. 


Eunha melepas kasar tangan Eunwoo yang memegang 
pergelengan tangannya, ia tidak mau berbicara dengan 
sahabatnya itu. 


"Eun, kenapa setiap aku ingin bercerita dan bergabung 
dengan kalian, kamu selalu menjauh?" 


Eunha tidak merespon dan cuek. 
"Tolong bicaralah". 
Eunha tidak bergeming sedikitpun. 


"Bicaralah, agar aku bisa mengetahui kenapa kamu 
menjauhiku". 


Eunha menghela nafas panjang, "seorang sahabat takkan 
mungkin mempermainkan perasaan sahabatnya sendiri 


sampai menceritakannya pada orang lain. aku tak ingin 
tahu apa maksudmu, entah baik atau buruk" 


Eunha mendorong pelan badan Eunwoo dengan sedikit 
emosi. 


"Kau sudah meregangkan hubungan persahabatan ini. 
Terima kasih sudah menjadi sahabatku selama ini Cha 
Eunwoo. Sampai disini saja persahabatan kita" jelas Eunha 
yang kecewa. 


Setelah Eunha sedikit menjauh, ia sedikit berteriak, "Karena 
aku menyukaimu, Jung Eunha" balas Eunwoo. 


Eunha terkejut mendengar hal itu dan menghentikan 
langkahnya. 


"Aku tahu kalau perasaanku ini takkan pernah tersampaikan 
padamu" kata Eunwoo sedikit ragu. 


"Tapi..." 


Eunha membalikkan badannya untuk berhadapan dengan 
Eunwoo. 


"Setelah aku tahu kamu menyukai Jungkook. Aku ingin 
membantumu untuk dekat dengannya". 


Eunha tercengang, "sungguh aku tak mengerti maksudmu 
Cha Eunwoo! ". 


Eunwoo hanya diam tak merespon. 


la menghela nafas panjang, lalu menatap serius pada 
Eunwoo. "Lupakanlah. Oh iya, tolong jujur satu hal padaku, 
siapa perempuan yang bersamamu dengan Jeon Jungkook 
kemarin?" tanya Eunha. 


Eunwoo berpikir sejenak, "ah... dia itu Cho Seo Rin, dia dan 
aku seorang trainee. Soal hubungannya dengan Jungkook.... 
maaf aku tak bisa memberitahukannya. Tapi tenanglah, itu 
tidak serius! " Jelasnya. 


Eunha menggigit bibir bawahnya dan sedikit kecewa 
mendengar hal itu. Pikirannya hampir ingin mengumpat 
karena kata 'tidak serius' dari Eunwoo, namun ia 
menahannya. Postif thinking saja, mungkin hanya kenalan 
biasa. 


"Maaf Eunwoo, aku tidak bisa membalas perasaanmu" kata 
Eunha meski dalam hatinya ada rasa bersalah. 


"Tak apa-apa, tapi aku ingin persahabatan kita berjalan 
terus. Jangan putuskan tali silaturahmi, itu dosa Iho" kata 
Eunwoo. 


Eunha tersenyum kecil melihat sahabatnya ini, ada saja 
yang bisa dibikin agar suasana menjadi netral. Mereka lalu 
berdamai dan memutuskan untuk melupakan semua yang 
dibicarakan tadi. 


Mereka pun kembali bersama perkumpulan untuk bercerita 
dan berbagi cindera mata masing-masing. Seokmin dan Yuju 
saling berangkulan bahagia dengan tawa, Rose dengan 
Junhoe pun akhirnya mengaku kalau mereka sudah jadian 
dan membuat suasana jadi lebih meriah. 


Terlihat perasaan sangat bahagia pada pasangan yang 
dilihatnya itu. la berharap si Jungkook memberikan kenang- 
kenangan juga untuknya, apapun itu. 


Tak lama kemudian, Jungkook datang menghampiri dan 
menyapa. Eunwoo, Mingyu, Minghao dan Seokmin pun 
memukul pelan kepada Jungkook lalu saling merangkul. 


"Hei Jeon, apakah kau ingin memberikan sesuatu pada 
Eunha, Rose atau Yuju?" Kata Eunwoo dengan sengaja, 
seolah memberi kode. 


"Hei, Yuju milikku!" Kata Seokmin lalu menyenggol Eunwoo. 
"Yah, I don't have anything" kata Jungkook dengan sok. 


Mereka pun melanjutkan pembicaraan, tertawa bersama 
sambil bercanda. 


Harapan Eunha tidak tercapai, ia tidak mendapatkannya. la 
hanya bisa memandang lelaki itu dan menyaksikannya 
ngobrol bersama teman-temannya. Sungguh laki-laki yang 
pendiam dan cuek. 


Eunha yang berjalan menuju bangku taman di dekat lorong 
masuk lobby, dikagetkan dari lamunannya oleh Chaeyeon 
dan Lisa yang datang sambil menunjukkan hasil cetak foto 
close-up Jungkook yang diam-diam diambilnya dulu. 
Langsung saja Eunha merebutnya dan menyuruh mereka 
merahasiakannya. 


"Ternyata ada yang main curang ah, ini dari ibu Park. Dia 
menyuruh kami untuk memberikannya padamu, karena 
kamu sempat memegang kameranya kan?" Kata Chaeyeon 
sambil menoyor lengan kiri Eunha. 


"Huu.... ternyata Eunha naksir ya sama Jungkook" ledek Lisa. 


"Sst.. jangan keras-keras, aku harap kalian bisa 
merahasiakannya" kata Eunha. 


"Berarti yang dikatakan Junhoe waktu itu betul dong?" 


"Eunha sih, kalau memang tidak suka, nggak mungkin 
sampai mendorong Junhoe segitunya kan?". 


"Sudahlah, sudah lama". 
"Huu...". 


Akhirnya ia memutuskan untuk memberikan foto curian itu 
pada Jungkook sepulang sekolah nanti dengan menuliskan 
beberapa kata indah di balik foto tersebut. 


'Biarlah aku yang memberikan kenang-kenangan untuknya 
meskipun aku tak mendapatkan sesuatu darinya' batin 
Eunha. 


Sepulang sekolah... 


Eunha berjalan menuruni tangga dan berdiri diujung koridor 
dekat lobby sekolah. Ia berhenti tepat di depan jendela 
sambil melihat keluar, pemandangan indah pun 
menyambutnya. la lalu melihat kembali kata-kata yang 
ditulisnya dibalik foto close up Jungkook. 


aaa 


Untuk kamu yang keren, pendiam dan misterius. 
Bersamamu disaat apapun dan keadaan apapun, terima 
kasih untuk kenangan selama kita bersama. Aku 
menyukaimu 


Jung Eunha 


KKKKK 


Eunha memandang foto Jungkook dan tersenyum senang. la 
akan pergi mencari Jungkook dan memberikan foto itu. 


Ketika mengangkat kepala, pandangannya tertuju pada dua 
orang yang berjalan mendekati pohon di dekat jendela 
dimana Eunha berada. la menyaksikan Jungkook sedang 
berbincang-bincang dengan teman perempuan bernama 
Cho Seo Rin, tampak sangat akrab dan ekspresi yang tak 
biasa dilihat Eunha setiap bersama Jungkook. 


Percakapan mereka kedengaran oleh Eunha mengingat di 
dalam sekolah sudah sepi. 


"Tak terasa kau cuma satu tahun di sekolah ini, kalau saja 
dari dulu kau pindah kesini mungkin takkan secepat ini. 
Hey, ada sesuatu untukmu nih" kata Seo Rin lalu 
menyodorkan sebuah amplop berwarna putih. 


"Iya sih, aku tau kalau Busan Ke Seoul itu sangatlah jauh, 
tapi tenang saja sekarang kita tidak perlu berjauhan lagi, oh 


ya... ini ada yang kupersiapkan" kata Jungkook sambil 
mengeluarkan sebuah kado kecil. 


"Aku harap Eunbi dan Yerin unnie bisa bersama dengan kita 
melihat pemberian ini. Oh ya kemarin Taehyung oppa jahilin 
Eunbi unnie lho, gini..." 


Seo Rin membisikkan sesuatu pada Jungkook, sepuluh detik 
kemudian mereka berdua tertawa bersama. Eunha 
menunduk agar keberadaanya tidak diketahui. 


"Astaga hyung, dia begitu gila". 

"Iya kan? Dugaanku benar". 

"Oh ya soal amplop..." 

"Lihat saja isinya" 

"Seo Rin-ssi... ini kadonya, bisa dibuka kok". 


Agak lama setelah kata-kata itu, Seo Rin hampir teriak. Ia 
menutup mulutnya yang menganga itu dengan tangan 
kirinya. 


"Bagaimana?" Tanya Jungkook. 


"Aduh, ini so sweet sekali Jungkook" kata Seo Rin dengan 
gemas. 


Eunha berdiri perlahan dan mengintip mereka berdua. 
Nampak Jungkook melihat isi amplop tersebut lalu 
tersenyum lebar dan terkesan cool, lalu ia memasukkan 
kembali isi amplop itu. Seo Rin yang baru saja menutup 
kado tersebut terlihat sangat senang dan riang. Jungkook 
menggenggam surat tersebut dan ekspresinya sangat 
bahagia. 


"Aku tak bisa bayangkan betapa romantisnya ini" kata Seo 
Rin sambil melihat kado. 


"Aku pun begitu. Oh ya, ayo kita pergi" ajak Jungkook. 


la lalu mendorong pelan Seo Rin dan mereka berdua pun 
beranjak dari tempat tersebut dengan tawa dan bahagia. 


Seketika pula hatinya Eunha dibakar api cemburu. Merasa 
bahwa cintanya hanya bertepuk sebelah tangan, langsung 
saja ia merobek foto Jungkook dan melemparkannya ke 
udara. 


Air mata jatuh membasahi pipinya, rasa sakit di dadanya 
pun membuatnya sedikit sesak nafas. 


'kenapa harus ada rasa suka atau cinta jika akhirnya akan 
ada tersakiti? Seandainya perasaan itu berbentuk seperti 
butiran debu, aku harap angin bisa meniup dan 
membawanya pergi hingga menghilang' batin Eunha. 


Eunha mengusap air matanya dan memantapkan diri juga 
hatinya, bertekad melupakan cinta pertamanya itu untuk 
selama-lamanya. 


"Kenapa? Kenapa ia tidak melirik bahkan menyadari 
kehadiranku sama sekali?. Beruntungnya cewek itu bisa 
bercanda ria dengan Jungkook, mendapatkan cindera mata 
darinya" kata Eunha terisak-isak. 


la lalu menginjak-injak sobekan foto tersebut lalu 
menyeretnya hingga tercecer. 


"Kali ini aku akan melupakanmu untuk selama-lamanya, 
selamat tinggal Jeon Jungkook" kata Eunha lalu berdiri tegar 
dan berjalan meninggalkan sekolah. 


Juga meninggalkan semua kenangan yang ada selama 
bersama Jeon Jungkook. 


la meyakini benar adanya, cinta pertama itu tidak selalu 
bisa dimiliki ataupun memiliki. Cinta pertama itu juga tidak 
bisa bersemi seindah cerita. 


Sudah saatnya Eunha berjalan kedepan menatap kenyataan 
dan tidak perduli lagi akan namanya cinta. 


Good bye and sayonara, Jeon Jungkook. 


End 
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SHORT SIDE STORY 
Jungkook Short Side Story 


Aku menatap fotoku bersama teman-teman sekelas. Tak 
terasa waktu begitu cepat berlalu sejak pindah ke 
Apgujeong Elite High School ini. Aku baru saja mempunyai 
banyak teman yang begitu gila, konyol, aneh dan asyik. 


Punya sahabat seperti Mingyu, Eunwoo, Yugyeom, Seokmin, 
Junhoe, Minghao, Bambam sangatlah menyenangkan. Tak 
pernah terbayangkan punya sahabat seperti mereka ini. 


Teman-teman kelas yang baik hati, saling membantu satu 
sama lain. Takkan ada yang bisa menggantikan mereka. 


Dan juga menggantikan seseorang yang sudah mencuri 
perhatianku sejak pindah ke sekolah ini. Seorang yeoja 
cantik yang membuatku terpaku setiap kali menatapnya. 


Jung Eunha, itulah namanya. 


Hari-hariku saat berinteraksi dengannya, bersamanya, 
mengerjainya, takkan aku lupakan. Apalagi disaat acara hias 
kelas di musim semi yang penuh dengan banyak bunga 
cantik dan bunga sakura. 


Mengerjainya dengan mencolekkan kuas berlumuran cat 
minyak merah jambu ke pipinya yang chubby itu. Dan ia 
membalasnya padaku. Hehehe, aku malu mengingat akan 
hal ini. 


Juga disaat aku memperhatikannya selama di perpustakaan, 
dan ketika tidak sengaja bertemu di tangga darurat. Suara 
teriakkannya mengalahkan suara lagu yang aku dengarkan 
lewat earphone. 


"Lihatlah, dia tertawa sendiri. Dasar orang gila". 


Seo Rin dan Eunwoo datang membuyarkan lamunanku, 
Sungguh menyebalkan. 


"Hei Jeon, ini dari ibu Park" kata Seo Rin sambil memberikan 
sebuah foto kepadaku. 


Itu adalah foto Eunha yang aku ambil diam-diam saat foto 
bersama dengan karikatur buatannya. 


"Anak ini iseng juga ya, lagi jatuh cinta rupanya" kata 
Eunwoo dengan sedikit mengejekku. 


Seo Rin tertawa kecil dan menyikutku, "kenapa tidak kau 
berikan saja ini kepada Eunha sebagai kado perpisahan?. 
Tulislah isi hatimu di belakang foto ini". 


"Dan kau tidak memberikanku amplop sebagai covernya?" 
kataku sambil smirk. 


"Astaga Jeon! Kau betul, tunggulah disini. Kemarikan 
fotonya, aku akan mencoba meminta amplop kepada Ibu 
Park atau Mr Nickhun", ia merebut fotonya lalu pergi 
meninggalkanku bersama Eunwoo. 


Aku memperhatikan Eunwoo yang sedari tadi menatapku 
penuh curiga, ia akhirnya mengajakku bercanda dan kami 
tertawa bersama-sama. 


Berselang sepuluh menit setelah bercanda, ia tiba-tiba 
menatapku serius. la berjalan dua-tiga langkah dan berdiri 
tepat disampingku. 


"Jeon, ada yang ingin ku katakan", raut mukanya yang datar 
menandakan ia betul-betul serius. 


"Sebelumnya maaf jika aku baru mengatakannya padamu 
sekarang, aku tak mampu menyembunyikannya lagi. Aku 
tega sama sahabatku sendiri". 


Aku bingung sama Eunwoo, namun firasatku benar. Ia 
menyembunyikan sesuatu, tapi aku sebaiknya dengar apa 
yang ingin dia katakan. 


"Aku menyukai Jung Eunha sejak lama. Karena itu aku selalu 
ingin bersamanya dan ia akhirnya memperhatikanku. 
Namun semua itu hilang sejak kau datang dan hadir di 
persahabatan kami" jelasnya. 


Aku merasakan beban besar dan berat sedang menghantam 
diriku. Hatiku sakit, maksud Eunwoo itu, aku ini orang ketiga 
yang hadir sehingga hubungannya renggang?. 


Jujur saja aku tidak tahu kalau dia dan Eunha telah saling 
memperhatikan satu sama lain. Yang aku tahu mereka 
sahabat sejati. Dan aku tidak tahu kalau Eunwoo juga suka 
sama Eunha. 


Perkataannya seolah memojokkanku dan menekankan 
bahwa aku ini merebut Eunha ini darinya. 


"Kalau bukan karena Saeri eonni,Joshua dan Jinhyuk oppa 
mungkin Eunha sudah mati karenamu! Dan kau masih 
menyalahkan Jungkook yang saat itu menyelamatkan 
Eunha?". 


Tak lama kemudian Seo Rin berjalan lalu mendorong 
Eunwoo. 


"Jungkook hanyalah anak baru yang tidak tahu apa-apa. Kau 
juga gagal melindungi Eunha dari dua berandalan itu. 
Harusnya kau juga sadar, perhatian Eunha padamu 


hanyalah sekedar sahabat dan tidak lebih Eunwoo!" kata 
Seo Rin lagi. 


"Kalau dia memperhatikanmu sebagai orang yang dia sukai, 
setiap perlakuan manismu padanya akan membuatnya 
tersipu malu dan tersenyum senang. Bukan malah bersikap 
biasa". 


Aku melerai Seo Rin dari Eunwoo. Tapi aku bingung kenapa 
Eunwoo malah diam saja. Jujur, aku ingin membela diri 
Karena aku tidak tahu apa-apa tentang semua ini. 


"Eun, aku minta maaf kalau aku sudah hadir diantara dirimu 
dan Eunha. Namun aku mohon maaf juga, aku tidak tahu 
kalau dirimu sudah menyukai dia sejak lama. Kalau dari 
dulu dirimu tidak menyembunyikan hal ini dan berkata 
jujur, aku akan berhenti menyukai Eunha" kataku. 


la lalu menggenggam kedua bahuku, "kumohon, jangan 
berhenti menyukainya. tunjukkannlah kalau kau juga 
menyukainya dan pantas untuk dirinya. aku telah 
membuatnya menderita karena telah menjadi korban dalam 
masalahku". 


Aku melihat Seo Rin menghela nafas kasar, dan di depanku 
Eunwoo sedang menundukkan kepalanya, tidak mau 
menatapku. 


Tangannya meramas kedua bahuku, "kumohon, jagalah dia 
dengan baik. maka aku akan mendukungmu selalu. Aku 
ikhlaskan Eunha padamu" katanya lirih. 


"Eun..." 


"Jika kau menolak, kau takkan pernah ku maafkan sampai 
mati pun" lanjutnya. 


Aku tak bisa berkata apa-apa pada sahabatku ini, 
setidaknya keregangan diantara kita sudah reda, ia kini 
mengangkat mukanya dan menatapku penuh senyum. 


"Aku tahu kau seorang aktor, kau sedang tidak berakting 
kan?" tanyaku pada Eunwoo. 


Dia seperti terkejut, lalu tertawa pelan, "akting? kau kira ini 
lokasi syuting?" katanya. 


"Aku tahu kau rapuh, disini hanya ada kita bertiga. Jujur 
sajalah, dia menerima semua jawabanmu" sambung Seo 
Rin. 


Beruntungnya punya sahabat perempuan juga, ia mengerti 
akan keadaanku. Mudah-mudahan tak ada lagi mata-mata 
agensi yang akan memberi skors pada kami berdua. 


Eunwoo akhirnya tersenyum pelan, ia mengiyakan kata-kata 
perempuan rese di sampingku ini. Raut mukanya tiba-tiba 
berubah dan aku tahu persis kalau dia menahan emosinya. 


"Tapi aku lega setelah mengatakan tentang semua ini 
padamu. Tenang saja, aku takkan menjauhimu Jungkook". 


Aku masih tak yakin akan Eunwoo, dia benar-benar pintar 
berakting dengan sangat tegar. Meskipun aku tahu hatinya 
rapuh, bertahun-tahun lamanya ia menyukai Eunha. Tidak 
secepat itu dia bisa tegar. 


Aku ingin meminta satu hal agar dia meyakinkanku bahwa 
dirinya ikhlas. Namun aku pikir itu permintaan yang salah. 
Karena bukan hanya satu hal, banyak hal lain yang bisa 
ditunjukkan. 


"Haruskah aku memberi bukti padamu kalau aku sudah 
ikhlas?". 


Aku terkejut akan kata-katanya, Seo Rin sudah sakit kepala 
melihat kami berdua. Sementara Eunwoo tersenyum kecil. 


"Sungguh aku ikhlas sekarang. Buatlah Jung Eunha bahagia, 
kalau tidak, sampai ujung galaksi pun kau akan ku cari dan 
kuhabisi" katanya. 


"Pegang kata-kataku" lanjutnya sambil menatapku tajam. 


Aku rasa itu cukup untuk meyakinkanku, ia lalu melepas 
senyum yang benar-benar tulus. Ternyata sesuatu yang 
disembunyikan itu membuat kita menderita, dan kita harus 
melepaskannya agar bisa lega. 


"Oh ya, aku tadi melihat Eunha bersama Lisa di sebelah 
sana. Katanya sih mau ke ruang kelas waktu kelas 2 dulu. 
Segeralah menyusul" kata Eunwoo. 


"Jangan sampai foto itu hanya menjadi hiasan. Berikanlah 
kenang-kenangan padanya" lanjutnya. 


Aku mengangguk, namun aku melupakan sesuatu. 
"Eunwoo, kau mau ikut? Aku melupakan sesuatu di kelas". 


"biarlah Seo Rin yang menemanimu, aku akan bertemu 
dengan yang lainnya. Aku tunggu kalian disana" kata 
Eunwoo yang berlalu begitu saja. 


"Tak terasa kau cuma satu tahun di sekolah ini, kalau saja 
dari dulu kau pindah kesini mungkin takkan secepat ini. 
Hey, ada sesuatu untukmu nih" kata Seo Rin lalu 
menyodorkan sebuah amplop baru padaku. 


Mengingat amplop yang tadi sudah menjadi sedikit lecet 
dan robek di bagian belakang. 


"Iya sih, aku tau kalau Busan Ke Seoul itu sangatlah jauh, 
tapi tenang saja sekarang kita tidak perlu berjauhan lagi, oh 
ya... ini ada yang kupersiapkan". 


"Aku harap Eunbi dan Yerin unnie bisa bersama dengan kita 
melihat pemberian ini. Oh ya kemarin Taehyung oppa jahilin 
Eunbi unnie lho, gini..." 


Aku mendengar serius kepada Seo Rin, "Oppa berpura-pura 
jatuh dan tangannya sengaja menyentuh betisnya Eunbi". 


"Astaga hyung, dia begitu gila". 

"Iya kan? Dugaanku benar". 

"Oh ya soal amplop..." 

"Lihat saja isinya" 

"Seo Rin-ssi... ini kadonya, bisa dibuka kok". 


Seo Rin hampir teriak. la menutup mulutnya yang 
menganga itu dengan tangan kirinya. Seolah sedang 
melihat emas di dalam sana. 


"Bagaimana?" Tanya Jungkook. 


"Aduh, ini so sweet sekali Jungkook" kata Seo Rin dengan 
gemas. 


Aku hanya fokus menatap foto Eunha dan isi kotak yang 
dipegang Seo Rin bergantian. Kalau Seo Rin saja bilang 
begitu, mungkin Eunha akan senang dan menerimanya. 


Semoga ia menerima perasaanku yang sudah lama aku 
pendam kepadanya. 


"Aku tak bisa bayangkan betapa romantisnya ini" kata Seo 
Rin sambil melihat kado. 


"Aku pun begitu. Oh ya, ayo kita pergi" ajakku pada Seo Rin. 


Kami berjalan menuju lapangan sekolah, tepat di depan 
lobby Seo Rin berhenti. 


"Aku menunggu kabar baik brother, pergilah. la pasti 
sedang menunggumu disana" katanya sambil mendorongku. 


Aku mengangguk dan berjalan memasuki lobby sekolah, 
menuju ke lantai dua untuk pergi menemui Eunha. 


Langkahku tertuju pada tangga dan segera mempercepat 
langkah untuk pergi menuju kelasku dulu. Tempat dimana 
aku bertemu cinta pertamaku dulu. 


Ketika sampai di pintu kelas, aku melihat Lisa dan Chaeyeon 
sedang berbincang bersama Yugyeom dan Bambam. 


Aku menanyakan keberadaan Eunha, 
"Eunha? Dia baru saja turun untuk mencarimu" kata Lisa. 


Chaeyeon terkejut memandangiku yang sedang memegang 
kado kecil. 


"Kau akan memberikan itu kepada Eunha?" tanyanya. 
Man. Iya..." 


Mereka berempat heboh sendiri, "ternyata kau menyukai 
Eunha? Wah... yang kayak gini harus didukung" kata 
Bambam. 


"Cie, Jungkook. Segeralah! Eunha pasti akan menerimamu" 
Kata Lisa. 


"Fighting!" kata Yugyeom dan Chaeyeon. 


Aku segera berlari keluar kelas dan mencari Eunha. 


Aku harap bisa bertemu dan memilikimu sebagai kekasihku. 
Jika perlu, sampai pada waktunya kau menjadi pendamping 
hidupku. 


Aku berlari menuju lantai satu, lobby dan taman sekolah, 
tidak menemukannya. Bahkan mengelilingi sudut sekolah, 
hasilnya nihil. Aku menelpon ke ponselnya, sudah tidak 
aktif. 


Kemana lagi aku harus mencarimu Jung Eunha. Aku ingin 
memberikan kenang-kenangan padamu sekaligus 
mengungkapkan perasaanku. 


Aku berjalan sekali lagi untuk mencari Eunha. Semoga 
masih ada di sekolah. 


Ketika aku berjalan menuju taman belakang sekolah, 
Mingyu yang terengah-engah datang menghampiriku. 


"Disini kau rupanya, hei... Ikut aku" katanya lalu menarik 
tanganku. 


Aku dan Mingyu pun sampai di tempat dimana Yuju dan 
Rose berdiri. 


"Jeon, ini...." kata Rose sambil menunjukkan sesuatu yang 
telah dirobek dan bertebaran di lantai. Tepat di depan 
jendela, aku melihat keluar. 


Dan... Aku menyadari satu hal. 
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10 
Eunha's Flashback End 


Lamunan Eunha akhirnya terhenti saat Yuju menyentuh 
bahu kirinya agar sadar dari flashback masa sekolah dulu. 
Masa yang tak pernah tergantikan dan hanya dirasakan 
sekali seumur hidup. 


"Melamun neng?" tanya Yuju dan dibalas dengan gelengan 
dari Eunha. 


Tak lama kemudian, dengan cepatnya Rose, Chaeyeon, 
Bambam dan Eunwoo merebut album dari tangan Eunha 
yang belum selesai dilihat. Mereka pun saling mengejar 
demi melihat album itu. 


"Mereka masih saja suka rebutan, tidak berubah sejak jaman 
sekolah" kata Lisa, hal tersebut membuat teman-teman lain 
ikut tertawa dan suasana menjadi meriah. 


Ditambah lagi dengan aksi kejar-kejaran pada Mingyu yang 
berhasil merebut album dari tangan Chaeyeon. Ia 
mengangkatnya tinggi-tinggi hingga empat orang yang 
mengejarnya harus melompat meraih album itu. 


Dengan tinggi 187cm ditambah mengangkat tinggi 
tangannya, agar lebih tinggi lagi membuat Bambam dan 
Rose tidak menyerah. 


Ledakkan tawa semakin menjadi dikala Minghao berhasil 
menaiki kursi dan meraih album dari tangan Mingyu. Ia 
dituduh curang sementara yang lainnya dengan susah 
payah melompat. 


"Eun, mau barengan ke agensi? Kita kan ada latihan untuk 
perform minggu depan" ajak Yuju yang mendempetkan diri 
pada Eunha. 


"Wah, aku mau ke rumah dulu. Soalnya mau ikut ngantar 
Jisoo ke bandara. Nanti aku akan bilang kepada Manajer 
bakal datang sedikit terlambat" jawabnya. 


"Oke deh" balas Yuju. 


Sedari tadi Eunha mencari sosok Jungkook diantara mereka 
semua. Sesekali ia menatap pintu kelas,namun si Jungkook 
belum datang juga. Mungkin karena jadwalnya sebagai artis 
yang padat membuatnya tak bisa datang. 


"Apakah Jeon Jungkook, Yoo Taeyang, Kang Yoochan dan Kim 
Jiho akan datang?" Tanya Minghao kepada panitia. 


"Sepertinya mereka akan terlambat" jawab Chaeyeon. 


"Terlambat apaan, sebentar lagi acaranya sudah mau 
selesai" kata Junhoe dari ujung kelas. 


"Sudahlah, mungkin jadwal mereka lagi padat. Siapa tahu di 
lain kesempatan kita akan bertemu" kata Seokmin yang 
sedang merangkul Yuju. 


"Jiho baru saja menghubungiku dan berkata ia tidak bisa 
datang karena besok mereka harus persiapan untuk 
fanmeet di Indonesia" kata Lisa sambil menunjukkan 
ponselnya. 


Ketua panitia hanya menganggukkan kepala dan yang 
lainnya pun mengerti akan keadaan Jiho. Lalu mereka 
melanjutkan acara tanpa membahas tentang yang belum 
datang. 


"Ayo kita nikmati acara ini sampai akhir, kapan lagi kita bisa 
kumpul begini kan?" Ajak Donghyuk selaku ketua panitia 
reuni. 


"Yaaa" jawab mereka semua. 


Akhirnya acara reuni pun berakhir. Sampai acara selesai 
Eunha tidak melihat Jungkook sama sekali. la berpamitan 
terlebih dahulu kepada teman-temannya. Ketika keluar 
kelas, ia sempat melihat bayangan dirinya dulu yang berada 
di ujung lorong sedang menyobek foto lelaki yang sangat 
disayanginya saat itu. 


Kenapa? Kenapa ia tidak melirik bahkan menyadari 
kehadiranku sama sekali?. Hiks. 


Beruntungnya cewek itu bisa bercanda ria dengan Jungkook, 
mendapatkan cindera mata darinya. Hiks. 


Kali ini aku akan melupakanmu untuk selama-lamanya, 
selamat tinggal Jeon Jungkook. 


Jung Eunha remaja yang pasrah dan menangis sakit hati 
pun membuang sobekkan foto itu. 


Dirinya menuduk dan tersenyum kecut, kali ini dia sudah 
move on dan lebih fokus pada pekerjaannya sebagai idol. 


'Kalau bukan karena kejadian itu, aku takkan berdiri kuat 
seperti sekarang ini' batin Eunha, lalu ia berjalan pergi dari 
situ. 


Saat dirinya sampai di depan pintu gerbang, angin 
berhembus agak kencang dan menyelimuti tubuh mungil 
Eunha. la membersihkan debu yang menempel di 
pakaiannya, lalu memperbaiki rambutnya. 


Disaat bersamaan, seseorang yang bertubuh tinggi besar, 
memakai masker hitam dan topi bucket sedang terburu- 
buru berlari masuk menuju gedung sekolah. Tak lama 
kemudian, orang itu berhenti setelah beberapa saat 
melewati Eunha. 


Sedikit memastikan, akhirnya laki-laki itu berbalik 
memutuskan untuk mendekatinya. Eunha juga yang merasa 
janggal pun berbalik menatap orang itu. 


"Apakah acara reuninya sudah selesai?" Tanya orang itu. 


"Sudah selesai, tapi masih ada orang kok di dalam sana, 
pergilah. Aku duluan karena ada urusan" kata Eunha. 


Setelah benar-benar yakin akan wanita yang berada di 
depannya tadi, orang itu menahan Eunha dan berusaha 


meyakinkan dirinya sendiri dengan memberikan sesuatu. 


Foto yang disusun kembali dengan selotip karena bekas 
sobekkan membuat Eunha terperanjat saat melihat sosok 
yang ada pada foto tersebut adalah Jeon Jungkook, laki-laki 
yang pernah menjadi cinta pertamanya dulu. 


"Eunha-ssi...". 


Dengan melepas topi dan masker, ternyata orang yang 
berada di depan Eunha tersebut adalah Jungkook. Dirinya 
benar-benar tidak menyangka bahwa sesosok laki-laki 
dewasa berbadan tinggi besar itu adalah orang yang pernah 
dicintainya dulu. 


Belum selesai dengan rasa kagetnya, Eunha dikejutkan lagi 
dengan sebuah amplop putih agak lusuh. Amplop itu yang 
dia tahu adalah pemberian Seo Rin. Jungkook mengeluarkan 
sesuatu dari amplop tersebut yang ternyata adalah foto 
close-up Eunha saat difoto bersama hasil karikatur 
buatannya dulu. 


Eunha pun terpikir apakah dulu, isi amplop yang membuat 
Jungkook tersenyum adalah fotonya. Namun kenapa bisa 
Seo Rin yang memegang benda itu?. 


"Maafkan, atas kecuranganku" kata Jungkook. 


Kenyataannya, Jungkook yang melakukan hal tersebut lebih 
dulu karena kamera yang digunakan adalah milik ibu Park 
yang dipercayakan padanya. jadi hasil fotonya hanya ibu 
Park yang tahu. 


Pada hari kelulusan, Ibu Park memanggilnya dan 
menanyakan soal foto Eunha. Ia lalu tertunduk malu, namun 
ibu Park mengerti dan memberikan foto itu pada Jungkook. 
Karena ia pikir sangat tidak sopan memberikan foto 


langsung begitu saja, makanya ia meminta tolong pada Seo 
Rin untuk mencari amplop putih dan menaruhnya fotonya di 
dalam situ. 


la juga tak menyangka, ternyata Jungkook melakukan hal 
yang sama, yaitu mencuri foto close-up dirinya. 


Mereka tidak saling tahu bahwa masing-masing telah 
berbuat curang dengan melakukan pencurian foto close-up 
itu. 


"Aku yang... maaf... aku yang berbuat curang Jung Eunha" 
lanjutnya. 


"Sudahlah, itu sudah lama. Anggap saja kejahilan masa 
sekolah..." kata Eunha sambil menggeleng kepala, "oh ya, 
aku juga minta maaf sudah berbuat curang" lanjutnya. 


Jungkook menunduk sedikit dan menggenggam foto Eunha 
yang diambilnya diam-diam. Ia mengambil sebuah kado lalu 
diberikan pada Eunha. 


Dibukalah kado berisi kancing baju jas sekolah, sebuah 
kalung berinisial 'J' dan name tag bertuliskan 'Jeon 
Jungkook', serta ada sebuah kertas yang dilipat kecil. Eunha 
membuka kertas tersebut. 


Pandangan mata yang indah, perilaku baik, senyum 
manismu, dan kecerobohanmu terlihat sangat berbeda 
namun menarik hati(ku). Waktu dan kenangan bersamamu 
takkan pernah dilupakan. Meski ini hanya lewat selembar 
kertas, suatu saat dengan tegas dan berani akan aku 
tunjukkan padamu. Tulisan ini dibuat dengan jujur dan tulus 
dari hati(ku). 


Ps : Aku suka padamu ^^ 


By Jeon Jungkook 


"Itu adalah cindera mata yang ingin ku berikan secara 
khusus untukmu waktu kelulusan sekolah. Namun aku tak 
menemukanmu dimana-mana" kata Jungkook. 


Eunha menatap Jungkook tidak percaya. Waktu itu dirinya 
memutuskan untuk pulang dan melupakan semua yang 
pernah terjadi di hari kelulusan itu. Meski hanya kado 
sederhana, namun itu sangat berkesan bagi Eunha. 


"Soal dulu, yang memukul, bercanda denganku itu adalah 
kakak perempuanku, Jeon Saeri. Dan perempuan yang 
sering bersamaku tiap pulang sekolah adalah Cho Seo Rin, 
juniorku di agensi" jelasnya. 


"Berarti, waktu itu Seo Rin yang membantumu untuk 
mempersiapkan kado dan amplop ini?" Tanya Eunha untuk 
memastikan. 


"Iya, itu benar" kata Jungkook. 
Ketika suasana agak sedikit diam, 
"Soal cerita tentangmu dari Eunwoo-" 


Eunha lalu mengangkat pelan tangannya lalu mengarahkan 
pada Jungkook, "itu sudah lama, kumohon lupakan saja ya... 
itu hanyalah...." katanya dengan fake smile. 


"Bagaimana kalau... aku juga punya perasaan yang sama 
seperti yang dikatakan di dalam kertas itu. Sampai sekarang 
tidak berubah..." kata Jungkook sedikit malu-malu. 


Akhirnya mereka berdua tertunduk malu. Jika ingin jujur, 
Eunha sangat bahagia karena ternyata cintanya tidaklah 
bertepuk sebelah tangan. Hanya saja masing-masing dari 
mereka lebih memilih untuk diam dan tidak berani untuk 
mengungkapkan perasaan satu sama lain hingga lulus SMA. 


"Selama ini... aku.... terus menunggumu" kata Jungkook 
sambil menggaruk tengkuk lehernya. 


Eunha menutup mulut dengan kedua tangannya. la tidak 
menyangka betapa jahat dirinya yang sudah melupakan 
Jungkook sementara laki-laki itu memendam perasaan dan 
menunggu selama bertahun-tahun lamanya. 


"Jika di lembar kertas itu masih terukir kata 'aku 
menyukaimu', saat ini juga aku ingin berkata bahwa... Aku 
mencintaimu, Jung Eunha" kata Jungkook dengan serius. 


Sambil menahan air mata, ia memperhatikan Jeon Jungkook 
dengan tatapan serius yang sama seperti awal mereka 
bertemu. Mereka berdua pun lalu tersenyum bersama dan 
saling memandang satu sama lain dengan penuh perasaan 
rindu yang terpendam di hati mereka. 


END 


Gimana EunKook shipper? 


Akhirnya bisa tamat juga cerita ini. Sebagai EunKook 
shipper, aku sendiri touched banget bikin cerita ini. 


Jangan lupa Vote dan Comment ya” 
Terima Kasih 


my Gumie10 
2019 


(Edited 2020) 


Look A Like 


Halo gais, terima kasih yang udah support baik ngasih kritik 
saran, vote dan komen book ini ^^ oh iya, disini aku cuma 
mau nunjukkin sebuah video (dari segi rekaman dan 
makernya sih udah agak jadul ya) yang bisa membuat 
kalian lebih nge feel akan cerita di book ini. Di dalam itu ada 
cewek yang cowok yang jadi pemeran utama dalam MV 
tersebut, tapi disini anggap aja atau kalian halu-in aja jadi 
Jungkook BTS dan Eunha Gfriend ya^ ^ 


Oh iya, mungkin diantara readers ada yang suka jejepangan 
gitu kan? Sapa tau kenal dengan band yang menciptakan 
MV ini. 


Selamat menonton“ ^ 
Meski jadul, ku harap feel-nya kesampaian ya gaes. 


https://youtu.be/e 7Hlz 7JMDk 


